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ABSTRAK

Mufidah, Rizqgiani Sahila. Efektivitas Pembelajaran Berdeferensiasi Terhadap
Tingkat Pemahaman Nilai-nilai Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Kelas V SDI Surya Buana Malang. 2026. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing : Dr. Indah

Aminatuz Zuhriyah, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan tingkat pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai pancasila dalam mata pelajaran “Pendidikan pancasila”.
sebagian siswa yang sudah memahami materi dengan baik, sedangkan sebagian
lainnya masih mengalami kesulitan dalam memahami makna dan penerapan nilai-
nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan cara menerapkan pembelajaran
berdeferensiasi, yaitu pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan, kemampuan
dan karakteristik belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman nilai-nilai pancassila siswa
sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran berdeferensiasi, mengetahui
pemahaman nilai-nilai pancasila siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
konvesional, serta mengetahui efektivitas pembelajaran berdefernsiasi terhadap
pemahaman nilai-nilai pancassila siswa kelas V SD Islam Surya Buana Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penlitian quasi
eksperimen dan desain non-equivalent control group design. Subjek penelitian
terdiri atas siswa kelas V SDI Surya Buana Malang yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas control. Data penelitian diperoleh melalui tes pretest dan
posttest. Data kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji Wilcoxon
signed rank test. Dan uji mann-whitney u test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi terhadap pemahaman nilai-nilai pancasila siswa yaitu berdasarkan
rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen mencapai 72,40 dan rata-rata nilai
posttest 87,60. Adapun nilai pretest pada kelas control mencapai 70,71 dan rata-
rata nilai posttest mencapai 79,29. Dan dari hasil uji Effect size menunjukkan bahwa
pemahaman nilai-nilai pancasila sebesar 0,47. Hal ini menunjukkan adanya
efektifitas yang sedang dalam penggunaan pembelajaran berdiferensiasi dalam
pemahaman nilai-nilai pancasila pada mata pelajaran pancasila kelas V SDI Surya
Buana Malang .

Kata kunci: pembelajaran berdeferensiasi, pemahaman nilai-nilai pancasila,
Pendidikan pancasila.
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ABSTRACT

Mufidah, Rizgiani Sahila. 2026. The Effectivenes of Differentiated Learning on
Students’ Understanding of Pancasila Values in the Pancasila Education Subject
for Fifth Grade Students of SDI Surya Buana Malang. Undergraduate Thesis,
Departement of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.
Advisor: Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd.

This study was motivated by the varying levels of students’ understanding of
Pancasila values in the “Pancasila Education” course. Some students have a good
grasp of the material, while others still struggle to understand the meaning and
application of Pancasila values in daily life. One approach that can be taken to
address this issue is to implement differentiated instruction—that is, instruction
tailored to students’ needs, abilities, and learning characteristics. This study was
motivated by the varying levels of students’ understanding of Pancasila values in
the “Pancasila Education” course. Some students have a good grasp of the material,
while others still struggle to understand the meaning and application of Pancasila
values in daily life. One approach that can be taken to address this issue is to
implement differentiated instruction—that is, instruction tailored to students’
needs, abilities, and learning characteristics.

This study aims to determine students’ understanding of the Pancasila values before
and after participating in differentiated instruction, to determine their understanding
of the Pancasila values before and after conventional instruction, and to determine
the effectiveness of differentiated instruction on the understanding of the Pancasila
values among fifth-grade students at SD Islam Surya Buana in Malang.

This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental research
design with a non-equivalent control group. The research subjects consisted of fifth-
grade students at SDI Surya Buana in Malang, divided into an experimental class
and a control class. Research data were collected through pretest and posttest
assessments. The data were then analyzed using a normality test, the Wilcoxon
signed-rank test, and the Mann-Whitney U test.

The results of the study indicate that differentiated instruction is effective in
enhancing students’ understanding of Pancasila values, as evidenced by the average
pretest score in the experimental class of 72.40 and the average posttest score of
87.60. Meanwhile, the pretest score in the control class was 70.71, and the average
posttest score was 79.29. The effect size test results indicated that the effect size for
understanding the values of Pancasila was 0.47. This indicates a moderate level of
effectiveness in the use of differentiated instruction for understanding the values of
Pancasila in the Pancasila course for fifth-grade students at SDI Surya Buana in
Malang.

Keywords: differentiated learning, understanding of pancasila values, pancasila
education.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah cara untuk membantu manusia
mengembangkan kemampuan yang mereka miliki. Menurut undang-undang No.
20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sengaja untuk
mencitpakan proses belajar yang membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan yang ada dalam dirinya. Melalui Pendidikan, siswa diharapkan dapat
memiliki keimanan dan ketakwaan, mampu mengendalikan diri, memiliki
kepribasian yang baik, cerdas, berakhlak mulia, serta mempunyai berbagai
ketampilan yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (R.
Hidayat, Ag, and Pd, n.d.2024).

Pendidikan juga memiliki peran penting dala kemajuan suatu negara.
Pendidikan yang baik dapat membantu menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas sehingga mampu bersaing dan menghadapi berbagai tantangan di
masa depan. Sebaliknya, jika kualitas Pendidikan rendah, perkembangan dan
kemajuan bangsa juga bias terlambat karena masyarakat kurang memiliki
pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan (Dihe and Wangdra 2023). Hal ini,
sejalan dengan tujuan Pendidikan di Indonesia, yaitu untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membantu setiap peserta didik berkembang menjadi
pribadi yang lebih baik. Melalui Pendidikan, siswa diharapkan memiliki keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berperilaku baik, memiliki

pengetahuan dan ketrampilan, sehat secara fisik maupun mental, mandiri, serta



memiliki rasa tanggung jawab terhadap masyarakat, bangsa, dan negara (Aryanto

et al. 2021).

Proses pendidikan, metode pembelajaran yang digunakan guru sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Jika metode pembelajaran yang
digunakan kurang tepat, siswa bias mengalami kesulitan dalam memahami materi
yang diajarkan. Oleh karena itu, guru memiliki peran penting dalam mengeloila
jalannya pembelajaran, mulai dari memilih cara mengajar, menetukan model
pembelajaran, hingga menciptakan suasana belajar yang membuat siswa lebih
mudah memahami materi (Gemnafle and Batlolona 2021). Adanya berbagai
metode pembelajaran dapat membantu peserta didik dalam memahami materi.
Dan dengan cara belajar yang beragam, siswa bias mengikuti kegiatan belajar

mengajar dengan lebih baik dan tidak mudah merasa bosan.

Indonesia sendiri, sudah ada banyak model dan metode pembelajaran yang
dipakai, seperti Project Based Learning, Problem Based Learning, Discovery
Learning, dan Inquiry Learning. Setiap model tentu punya kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Maka dari itu, guru perlu memilih model
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kondisi kelas (Riany et al. 2024).
Selain memilih metode pembelajaran yang sesuai, guru juga perlu memahami
bahwa setiap suswa memiliki karakterristik yang berbeda-beda. Perbedaan
tersebut bisa dilihat dari tingkat kesiapan belajar, kondisi fisik, minat, maupun
bakat yang dimiliki. Karena setiap siswa memiliki kemampuan dan cara belajar
yang tidak sama, guru perlu menyesuaikan pembelajaran agar semua siswa dapat

mengikuti pelajaran dengan baik (Ferrary et al. 2024).



Penerapan kurikulum merdeka membawa perubahan pada proses
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi lebih
memperhatikan kebutuhan belajar setiap siswa. Salah satu pendekatan yang
digunakan adalah pembelajaran berdeferensiasi, yaitu pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai kemampuan, minat,
dan Kkarakteristik yang dimiliknya. Melalui pendekatan ini, guru dapat
menyesuaikan materi, aktivitas belajar, maupun bentuk tugas agar setiap siswa
memperoleh pengalaman belajar lebih optimal (Lestari, Arafat, and Murjainah
2023). Dalam penerapan pembelajaran berdeferensiasi, guru memiliki
kewenangan untuk mengelola empat hal utama yaitu materi yang di ajarkan, cara

belajar, hasil yang diharapkan, serta suasana belajar dikelas.

Tomlinson menjelaskan bahwa pembelajaran berdefernsiasi merupakan
pendekatan yang memberikan ruang kepada guru untuk menyesuaikan proses
pembelajaran berdasarkan kebutuhan peserta didik. Penyesuaia tersebut dapat
dilakukan melalui materi yang diberikan, kegiatan belajar yang dilakukan siswa,
maupun bentuk hasil belajar yang diharapkan sehingga seluruh siswa memperoleh
kesempatan berkembang sesuai potensinya. Menurut Tomlinson & Imbeau
pembelajaran berdeferensiasi juga dapat membantu siswa lebih percaya diri
karena mereka merasa diakui dan dihargai dan diakui kemampuannya. Dengan
menyesuaikan metode mengajar sesuai kebutuhan setiap siswa, proses
pembelajaran diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan membantu siswa,

mendapatkan hasil belajar lebih optimal (Arief Mushoffa Gymnastiar 2024).

Penerapan model pembelajaran berdeferensiasi di kelas membuat setiap

peserta didik merasa diterima dan dihargai oleh gurunya. Meskipun mereka



mempunyai karakter dan kemampuan yang berbeda-beda, mereka tetap punya
kesempatan yang sama untuk diperhatikan dan diakui. Dengan begitu, siswa akan
terdorong untuk punya harapan dalam meningkatkan kemampuan akademiknya

(Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, I Made Suraharta 2024).

Perubahan dari kurikulum lama ke kurikulum merdeka membuat guru
harus lebih aktif, inovatif, kreatif dan terampil dalam membimbing siswa di kelas.
Dalam penerapannya, guru tidak bisa lagi menggunakan metode maupun media
pembelajaran berdasarkan keinginannya sendiri, dan peseta didik pun tidak harus
belajar dengan satu cara yang sama. Guru perlu menyesuaikan cara mengajar
dengan karakter dan kebutuhan masing-masing siswa. Tapi, pada kenyataannya
masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam menerapkannya. Bahkan ada
yang belum menggunakan metode belajar yang kurang optimal, sehinga tujuan

pembelajaran belum bisa tercapai dengan baik.

Penerapan pembelajaran berdeferensiasi yang menyesuaikan dengan gaya
belajar peserta didik dapat memberikan banyak hal positif. Jika cara belajar
disesuaikan dengan minat peserta didik, mereka akan lebih semangat, lebih
menikmati proses belajar, dan merasa pembelajarannya lebih bermakna. Suasana
kelas pun menjadi lebih ceria dan menyenangkan. Karena itu, guru dianjurkan
menerapkan pembelajaran berdeferensiasi agar kebutuhan belajar setiap siswa

bisa terpenuhi, dan proses belajar jadi lebih menarik serta bermanfaat.

Banyak guru memilih cara mengajar yang sama untuk semua peserta didik karena
dianggap lebiuh praktis dan tidak ribet, meskipun cara itu sering mengabaikan

perbedaan potensi yang dimiliki setiap peserta didik (Maharani and lksan 2024).



Perbedaan kemampuan siswa dalam satu kelas sering kali jadi tantangan saat
mengajar mata pelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Setiap siswa
mempunyai tingkat pemahaman, minat, dan cara belajar yang berbeda, sehingga
guru kesulitan jika hanya menggunakan satu cara mengajar yang sama untuk
semua. Ada pesera didik yang cepat faham dengan konsep kewarganegaraan yang
bersifat umum, tapi ada juga yang butuh penjelasan yang lebih sederhana dan
disertai contoh nyata. Dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, hal ini penting
karena pelajaran ini sudah menjadi dasar utama dalam Pendidikan di Indonesia
sejak tahun 1975. Tujuannya adalah menanamkan nilai-nilai Pancasila dari sekolah
dasar sampai perguruan tinggi, supaya siswa tumbuh menjadi warga negara yang
berkarakter baik dan bertanggung jawab. Selain itu, Pendidikan Pancasila juga
punya peran besar dalam memperkuat jati diri bangsa dan mempersatukan

masyarakat Indonesia yang beragam.

Penerapan pembelajaran berdeferensiasi dalam Pendidikan Pancasila
memberikan kesempatan untuk menghargai perbedaan setiap peserta didik.
Perbedaan itu bisa berupa budaya, agama, atau kondisi social yang memengaruhi
cara mereka memahami nilai-nilai Pancasila. Setiap mata pelajaran memiliki
tujuan dan materi yang berbeda, termasuk Pendidikan pancasila. Tujuan utama
pembelajaran Pendidikan pancasila adalah membantu siswa menjadi warga
negara yang baik serta memahami hak dan kewajibannya dalam kehidupan
masyarakat. Melalui pelajaran ini, siswa diajarkan untuk menerapkan nilai-nilai
pancasila dalam kehidupan sehari-hari, seperti beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, emnghormati sesame, bersikap adil, menghargai

perbedaan, serta menguatamakan kepentingan Bersama daripada keepentingan



pribadi.  Selain itu, Pendidikan pancasila juga mengajarkan siswa untuk
menyelesaikan perbedaan pendapat atau kepentingan dengan cara yang baik,
saling menghargai, dan mengedepankan keadilan. Dengan begitu, kehidupan
rukun, damai, dan sesuai dengan nilai-nilai pancasila dapat terwujud di

lingkungan masyarakat.

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti suatu informasi
atau materi dengan baik. Pemahaman terjadi ketika sesorang mampu
menghubungkan berbagai infomasi yang telah dipelajari sehingga dapat
mengetahui makna dari informasi tersebut. Dengan kata lain, sesorang yag
memahami suatu materi tidak hanya mengingatnya, tetapi juga mampu
menjelaskan dan menggunakannya dengan benar. Berdasarkan pengertian
tersebut, pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan sesorang untuk
menjaab pertanyaan tentang apa, mengapa, bagaimana, dan untuk apa suatu hal
dipelajari. Jadi, seseorang yang memiliki pemahaman yang baik akan lebih mudah
menjelaskan kembali materi yang telah dipelajarinya serta menghubungkannya

dengan situasi dalam kehidupan sehari-hari (Septian 2020).

Hal ini juga terlihat pada kondisi siswa kelas V SDI Surya Buana Malang.
Berdasarkan hasil pengamatan awal, terdapat perbedaan tingkat pemahaman
siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila. Sebagian siswa mampu memahami
materi dengan baik dan dapat memberikan contoh penerapan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, masih terdapat siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami makna setiap sila Pancasila serta menghubungkannya

dengan perilaku sehari-hari. Selain itu, beberapa siswa terlihat kurang aktif saat



proses pembelajaran berlangsung sehingga pemahaman mereka terhadap materi

yang diajarkan belum berkembang secara optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan awal ditemukan bahwa masih terdapat
beberapa siswa yang belum sepenuhnya menerapkan nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut terlihat dari sebagian perilaku siswa yang
masih kurang menunjukkan sikap gotong royong saat bekerja dalam kelompok,
kurang menghargai pendapat teman ketika berdiskusi, serta masih ada teman yang
kurang peduli terhadap teman yang mengalami kesulitan. Selain itu bebrapa siswa
cenderung memilih bekerja sendiri dari pada bekerja sama dengan kelompoknya.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahman siswa terhadap nilai-nilai
pancasila belum sepenuhnya tercermin dalam sikap dan perilaku mereka di

lingkungan sekolah.

Pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila menjadi bekal penting bagi
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pemahaman tersebut, siswa
tidak hanya mengenal makna setiap sila, tetapi juga dapat menunjukkan perilaku
yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila baik di lingkungan sekolah, keluarga,
maupun massyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut, guru perlu
menyelenggarakan pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif serta
menyesuaikan kegiatan belajar dengan karakterstik dan kebutuhan peserta didik
sehingga pemahaman mereka terhadap nilai-nilai pancasila dapat meningkat.
Berdasarkan hasil pra-penelitian di SDI Surya Buana Malang melalui wawancara
dengan guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V, menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Pancasila masih beragam.

Sebagian peserta didik memahami materi dalam waktu relative singkat,



sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan pendampingan dan penjelasan

tambahan agar mampu memahami materi secara lebih mendalam.

Adanya variasi kemampuan siswa dalam memahami materi menunjukkan
bahwa pembelajaran tidak dapat dilakukan dengan pendekatan yang sama untuk
semua peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang
mampu menyesuaikan proses belajar dengan karakteristik dan kebutuhan masing-
masing siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pembelajaran
berdeferensiasi. Melalui Pembelajaran berdiferensiasi, guru memiliki kelleluasan
untuk mengatur kegiatan belajar berdasarkan kondisi peserta didik. Penyesuaian
dapat dilakukan pada materi yang dipelajari, aktivitas pembelajaran, maupun
bentuk tugas sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhannya. Pendekatan tersebut memungkinkan
peserta didik belajar dengan cara yang paling sesuai bagi dirinya sehingga proses

memahami materi dapat berlangsung lebih efektif.

Penelitian ini dilaksanakan di SDI Surya Buana Malang karena sekolah
tersebut menunjukkan komitmen dalam menerapkan pembelajaran yang
memperhatikan kebutuhan dan karakteristik peserta didik sesuai dengan arah
kurikulum merdeka. Selain itu, siswa kelas V memiliki karakteristik dan tingkat
pemahaman yang beragam sehingga menjadi kondisi yang tepat untuk mengkaji
efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila. Berdasarkan berbagai kondisi yang ditemukan dilapangan, diperlukan
kajian lebih lanjut mengenai penerapan pembelajaran berdeferensiasi dalam
pembelajaran Pendidikan pancasila. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk

mengkaji bagaimana pemahaman nilai-nilai pancasila siswa setelah mengikuti



pemelajaran berdeferensiasi dibandingkan dengan pembelajaran konvesional

pada siswa kelas V SDI Surya Buana Malang.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimanakah pemahaman nilai-nilai pancasila siswa sebelum dan
sesudah penerapan pembelajaran berdeferensiasi pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas V SD Islam Surya Buana Malang?

2. Bagaimanakah pemahaman nilai-nilai pancasila siswa sebelum dan
sesudah mengikuti pembelajaran konvesional pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas V SD Islam Surya Buana Malang?

3. Bagaimana pembelajaran berdeferensiasi secara signifikan terhadap
pemahaman nilai-nilai pancasila siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila kelas V SDI Suya Buana Malang?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini perlu dibatasi
agar lebih focus dan tidak melebar dari topik utama. Penelitian ini hanya
akan membahas pembelajaran berdeferensiasi sebagai startegi dalam proses
pembelajaran, tanpa melakukan perbandingan dengan model pembelajaran
lainnya dengan sampel siswa kelas V di SDI Surya Buana Malang. Materi
yang di teliti dibatasi pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, dan tidak

mencangkup pelajaran lainnya.
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D. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pemahaman nilai-nilai pancasila siswa sebelum dan
sesudah penerapan pembelajaran berdeferensiasi pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila kelas V SD Islam Surya Buana Malang

2. Mengetahui pemahaman nilai-nilai pancasila siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran konvesional pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila siswa kelas V SDI Surya Buana Malang.

3. Mengetahui signifikan terhadap pemahaman nilai-nilai pancasila siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas VV SDI Suya Buana
Malang.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memperkaya kajian imiah mengenai
penerapan pembelajaran berdeferensiasi dalam mata pelajaran
Pendidikan pancasila. Selaun itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
refrensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji pembelajaran
berdeferensiasi maupun pemahaman nilai-nilai pancasila pada jenjang
Pendidikan dasar.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru

Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam
memilih dan mengambangkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik sehingga proses pembelajaran

Pendidikan pancasila dapat berlangsung lebih efektif dan bermakna.
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b. Bagi Siswa
Melalui penerapan pembelajaran berdeferensiaasi, siswa diharapkan
memperoleh kesempatan belajar yang lebih sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan masing-masing sehingga dapat
memahami nilai-nilai pancasila dengan lebih baik.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian dapat dijadikan dukungan atau masukan bagi
sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan capaian belajar
siswa melalui penerapan strategi belajar yang inovatif.

d. Bagi Peneliti
penelitian ini dapat menjadi gambaran awal serta bahan
pertimbangan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya dengan

cakupan yang lebih luas.

F. Orisinalitas Penelitian

1. Penelitian Devi Nur Azizah dan Pandu Paksi, 2024 <“efektivitas
pembelajaran berderefensiasi terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi norm akelas V SD” meneliti efektivitas pembelajaran berdeferensiasi
pada materi norma akelas VV SD dan menemukan peningkatan hasil belajar
yang signifikan. Adapun penelitian yang akan dilakukan memiliki focus
yang berbeda yaitu mengukur efektivitas pembelajaran berdeferensiasi
terhadap pemahaman nilai-nilai pancasila pada sekolah dasar.

2. Penelitian Andriani, 2024 <“efektivitas penerapan pembelajaran
berdeferensiasi pada mata pelajaran ips”, hanya melihat peningkatan nilai

kognitif pada pelajaran IPS. Berbeda dengan itu, penelitian ini berfokus
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pada pemahaman nilai-nilai pancasila siswa melalui pembelajaran
berdeferesiasi. Penelitian ini tidak hanya melihat peningkatan nilai
akademik, tetapi juga mengukur sejauh mana siswa memahami dan
menerapkan nilai-nilai pancasila dalam pembelajaran Pendidikan pancasila.
Penelitian Ratna Rahayu, 2024 Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi
terhadap Hasil Belajar IPS di MTs Wali Songo juga memakai model
eksperimen, tapi hanya berfokus pada hasil belajar akademik saja.
Sementara itu, penelitian ini berfokus pada pemahaman nilai-nilai pancasila
sebagai hasil belajar yang diukur setelah penerapan pembelajaran
berdeferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan pancasila.

Penelitian Azharul Uswan, Edi Suhartono, & Suko Wiyono, 2025 yang
berjudul “Optimalisasi Strategi Sekolah dalam Implementasi P5” sama-
sama membahas optimalisasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran serta
penguatan karakter siswa. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada
hasil belajar kognitif IPS dan menggunakan analisis N-Gain sebagai alat
ukur. Sedangkan penelitian ini mengukur efektivitas pembelajaran
berdeferensiasi terhadap pemahaman nilai-nilai pancasila siswa pada mata
pelajaran Pendidikan pancasila melalui perbandingan anatara kelass
eksperimen dan kelas control.

Penelitian Nanik Hidayaturrohmah, 2025 “implementasi pembelajaran
berdeferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan pancasila kelas 1 SD
Negeri  Beji  Banjarnegara” menunjukkan  bahwa pemelajaran
berdeferensiasi dapat diterapkan melalui diferensiasi konten, proses, dan

produk sehingga mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
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pembelajaran. Sementara penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif eksperimen untuk mengukur efektivitas pembelajaran
berdeferensiassi terhadap pemahaman nilai-nilai pancasila siswa.
Peneitian Diki Riyani, 2025 “strategi pembelajaran berdeferensiasi dalam
Pendidikan pancasila sekolah dasar” membahas berbagai strategi
penerapan pembelajaran berdeferensiasi pada mata pelajaran Pendidikan
pancasila melalui metode systematic literature review. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran berdeferensiasi dapat mendukung
kebutuhan belajar siswa yang beragam. Adapun penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantiitatif —eksperimen untuk mengukur efektivitas
pembelajaran berdeferensiassi terhadap pemahaman nilai-nilai pancasila.
Penelitian Nur Intan Pratiwi, 2024 “analisis pembelajaran
berdeferensiasi pada mata pelajaran PKN di SDN 1 Pinang Jaya Bandar
Lampung” menunjukkan bahwa pembelajaran berdeferensiasi telah
diterapkan melalui asesmen diagnostic serta deferensiasi konten, proses,
dan produk dalam pembelajaran PKN. Dan berfokus pada analisis
pelaksanaan pembelajaran berdeferensiasi menggunakan pendekatan
kualitatif. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada
pengukuran efektivitas pembelajaran berdefernsiasi terhadap pemahaman
nilai-nilai pancasila siswa melalui perbandingan antara kelas eksperimen

dan kelas control.



Table 1. 1 persamaan, perbedaan, dan orisinalias penelitian
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Nama (tahun) dan

No | judul penelitian persamaan perbedaan orisinalitas
1. | Devi nur azizah & | Sama-sama meneliti | Focus penelitian Penelitian ini

Hendrik pandu efektivitas pada materi norma secara khusus

paksi (2024) pembelajaran dan variabel terikat | mengkaji

“efektivitas berdeferensiasi pada | berupa hasil belajar | efektivitas

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan pancasila | pembelajaran

berderefensiasi Pendidikan pancasila | secara umum. berdeferensiasi
terhadap hasil kelas V SD dengan Penelitian terhadap
belajar peserta metode eksperimen. | menggunakan desain | pemahaman
didik pada materi non equivalent nilai-nilai
norm akelas V SD control group design. | pancasila,

“ sehingga focus
kajian lebih
spesifik pada
internalisasi
dan
pemahaman
nilai pancasila,
bukan sekedar
hasil belajar
materi
Pendidikan
pancasila.

Andriani G. Sama-sama H. Instrument Penelitian ini

(2024)“efektivitas menggunakan analisis menggunakan

penerapan metode menggunakan | Quasi

pembelajaran kuantitatif uji n-gain, Experiment
berdeferensiasi desain focus Non
2. | pada mata eksperimen pemahaman | Equivalent
pelajaran ips “ kuasi untuk nilai-nilai Control Group
mengukur pancasila Design dan
efektivitas menilai
efektivitas
dalam konteks
pemahaman
nilai-nilai

pancasila
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Ratna Rahayu Sama-sama Variabel yang diukur | Penelitian ini
(2024) — Pengaruh | menggunakan adalah pemahaman berbeda
Pembelajaran metode Quasi nilai-nilai pancasila | karena fokus
Berdiferensiasi Eksperimen dengan pada
terhadap Hasil kelompok kontrol pemahaman
Belajar IPS di MTs | dan eksperimen nilai-nilai
Wali Songo pancasila.
Azharul Uswan, Sama-sama Fokus hanya pada Penelitian ini
edi suhartono, & | membahas hasil belajar kognitif | mengukur
Suko Wiyono optimalisasi nilai ips dan efektivitas
(2025) Pancasila dalam menggunakan dalam konteks
“Optimalisasi pembelajaran dan analisis n-gain. pemahaman
Strategi Sekolah pengetahuan dan nilai-nilai
dalam penguatan karakter pancasila.
Implementasi P5” | siswa.
Nanik Sama-sama meneliti | Menggunakan Penelitian ini
Hidayaturrohmah | pembelajaran pendekatan kualitatif | menggunakan
(2025), berdeferensiasi pada | dan focus pada pendekatan
“implementasi mata pelajaran implementasi kuantitatif
pembelajaran Pendidikan pembelajaran eksperimen
berdeferensiassi pancasila. berdeferensiasi untuk
pada mata mengukur
pelajaran pemahaman
Pendidikan nilai-nilai
pancasila kelas 1 di pancasila
SD Negeri Beji siswa.
Banjanegara”
Diki riyani (2025), | Sama-sama Menggunakan Penelitian ini
“stategi membahas metode systematic menggunakan
pembelajaran pembelajaran literature review dan | pendekatan
berdeferensiasi berdeferensiasi pada | berfokus pada kajian | kuantitatif
dalam Pendidikan | mata pelajaran literatur eksperimen
pancasila disekolah | Pendidikan pancasila untuk
dasar” sekolah dasar. mengukur
penahaman
nilai-nilai
pancasila
siswa melalui
pretest dan
posttest.
Nur intan pratiwi | Sama-sama Focus pada analisis | Penelitian ini
(2024) “ analisis membahas pelaksanaan menguji
pembelajaran pembelajaran pembelajaran perbedaan
pada mata berdeferensiasi pada | berdeferensiasi. pemahaman
pelajaran PKN di | mata pelajaran nilai-nilai
SDN 1 pinang PKN/Pendidikan pancasila
jaya bandar pancasila. antara kelas
lampung eksperimen
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dan kelas
control.

l. Definisi Istilah

1. Efektivitas

Efektivitas pembelajaran dapat di artikan sebagai ukuran seberapa berhasil
proses belajar antara guru dan siswa dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
Keberhasilan tersebut bisa dilihat dari seberapa aktif peserta didik saat belajar,
dan bagaimana mereka merespon kegiatan di kelas, dan sejauh mana mereka
memahami  materi yang diberikan. Efektivitas dalam pembelajaran
mumungkinkan peserta didik merasa mudah memahami pelajaran dan semangat
untuk belajar, yang akhirnya membuat tujuan pembelajaran pun bisa tercapai. dan

hal ini juga menjadi tanda bahwa kualtas Pendidikan di sekolah tersebut baik.

2. Pembelajaran berdeferensiasi

Pembelajaran berdeferensiasi merupakan cara mengajar yang di sesuaikan
dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan setiap siswa, sehingga mereka bisa
mendapatkan pengalaman belajar yang pas untuk diri mereka masing - masing.
Pembelajaran ini memberi ruang bagi setiap siswa untuk belajar dengan cara yang
cocok bagi mereka. Misalnya, ada siswa yang lebih suka belajar lewat gambar,
ada yang lebih suka diskusi, ada yang cepat faham, dan ada juga yang butuh waktu
lebih lama, guru menyesuaikan materi, cara mengajar, dan tugas supaya siswa bisa
mengikuti pelajaran dengan baik. Pembelajaran berdeferensiasi dilihat sebagai
upaya menciptakan suasana belajar yang lebih ramah, fleksibel, dan

memperhatikan kebutuhan serta kemampuan setiap siswa secara menyeluruh.
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3. Pemahaman nilai-nilai pancasila

Pemahaman nilai-nilai pancasila dapat diartikan sebagai kemampuan siswa
untuk mengenali, menjelaskan, dan menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam
setiap sila pancasila. Pemahaman tersebut tidak hanya ditunjukkan melalui
kemampuan menjawab soal atau menjelaskan materi, tetapi juga melalui
kemampuan siswa dalam menghubungkan nilai-nilai pancasila dengan kehidupan
sehari-hari dilingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Dengan
pemahaman yang baik, siswa diharapkan mampu menjadikan nilai-nilai pancasila

sebagai pedoman dalam bersikap.

Meskipun Pendidikan pancasila telah diajarkan pada berbagai jenjang
Pendidikan, upaya menanamkan nilai-nilai pancasila kepada peserta didik masih
menghadapi berbagai tantangan. Perbedaan karakteristik, pengalaman belajar, dan
tingkat pemahaman siswa menyebabkan proses internaslisasi nilai-nilai pancasila
tidak serlalu berjalan dengan hasil yang sama. Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya penggunaaan strategi pembelajaran yang mampu membantu siswa
memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai pancasila secaraa lebih

bermakna.

4. Pendidikan Pancasila

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang bertujuan mengenalkan
nilai-nilai penting dari Pancasila sebagai dasar kehidupan bangsa. Melalui
pelajaran ini, siswa diajarkan untuk menjadi warga negara yang bertanggung
jawab, berkarakter baik, dan memiliki rasa cinta pada indonesia. Dalam mata

pelajaran ini, siswa belajar memahami dan mempraktikkan nilai-nilai moral
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dalam kehidupan sehari-hari. Nilai seperti jujur, toleransi, adil, semangat

kebangsaan, saling menghormati menjadi bagian penting dari proses belajarnya.

Siswa juga diajak untuk memahami pentingnya hidup rukun ditengah
perbedaan suku, budaya, ras, dan agama. Secara keseluruhan, Pendidikan
Pancasila sangat penting untuk membentuk moral dan karakter generasi muda.
Pelajaran ini membantu menciptakan warga negara yang beretika, bertanggng
jawab, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebaikan demi terwujudnya kehidupan

masyarakat yang lebih baik.

. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan susunan penulisan agar
pembaca lebih mudah memahami isi penenlitian. Susunan tersebut terdiri dari
beberapa bagian, yaitu :

1. BABIPENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah, orisinalitas penelitian, serta
sistematika penulisan.

2. BAB Il KAJIAN PUSTAKA, memuat tinjauan teori yang
menjadi dasar penelitian, dan membantu menjelaskan arah
pembahasan. Didalamnya juga terdapat kerangka berfikir dan
hipotesis penelitian.

3. BAB Ill METODE PENELITIAN, menguraikan metode yang
digunakan peneliti dalam pelaksanaan penelitian. Isinya

mencangkup pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
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variable, populasi dan sampel, sumber data, analisis data, serta
prosedur penelitian.

BAB IV PAPARAN DAN HASIL PENELITIAN, menguraikan
hasil penelitian yang telah diperolen di lapangan serta
pembahasannya. Isinya mencakup gambaran umum lokasi
penelitian, deskripsi data penelitian, hasil analisis data yang
meliputi uji validitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji
Wilcoxon Signed Rank Test, uji Mann-Whitney U Test, serta
pembahasan hasil penelitian yang dikaitkan dengan teori dan
penelitian terdahulu.

BAB V PEMBAHASAN, menguraikan hasil penelitian yang
telah diperolen di lapangan serta pembahasannya. Isinya
mencakup gambaran umum lokasi penelitian, deskripsi data
penelitian, hasil analisis data yang meliputi uji validitas, uji
normalitas, uji homogenitas, uji Wilcoxon Signed Rank Test, uji
Mann-Whitney U Test, serta pembahasan hasil penelitian yang
dikaitkan dengan teori dan penelitian terdahulu.

BAB VI PENUTUP, berisi kesimpulan yang diperoleh
berdasarkan hasil penelitian serta saran yang ditujukan kepada
guru, sekolah, dan peneliti selanjutnya sebagai bahan
pertimbangan untuk perbaikan dan pengembangan penelitian di

masa mendatang.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Efektivitas pembelajaran

a. Pengertian efektivitas pembelajaran

Menurut Miarso, efektivitas pembelajaran berarti melakukan hal yang tepat,
yaitu seberapa jauh tujuan belajar dapat tercapai dengan baik. Sementara itu,
Hamalik menjelaskan bahwa efektivitas pemeblajaran merupakan proses dimana
peserta didik diberi kesempatan untuk benar-benar memahami materi yang
diajarkan. Dari pendapat 2 tersebut, bisa disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran berarti bagaimana proses belajar berjalan lancer dan membuat
peserta didik lebih mudah memahami apa yang diajarkan guru (Rohmawati, n.d.).
pembelajaran akan lebih efektif jika siswa dapat mencari informasi, menemukan
masalah, dan mencari solusi sendiri. Dengan cara ini, siswa tidak hanya lebih
memahami materi, tetapi juga dapat melatih kemampuan berfikir dan

mengembangkan ide-idenya sendiri.

Efektivitas pembelajaran menunjukkan tingkat keberhasilan suatu proses
pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah diterapkan. Pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila siswa terlibat secara aktif selama kegiatan belajar serta
mampu memahami materi yang dipelajari sesuai tujuan pembelajaran. Dengan
kata lain, efektivitas tidak hanya dilihat dari aktivitas guru dalam mengajar, tetapi
juga dari ketercapaian hasil yang diperoleh peserta didik setelah proses

pembelajaran berlangsung. Keberhasilan pembelajaran dapat diamati melalui
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beberapa indikaor, seperti keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran,
tercapainya tujuan pembelajaran, serta meningkatknya pemahaman siswa
terhadap materi yang dipalajari. Semakin tinggi ketercapaian indicator tersebut,
semakin baik tingkat efektivitas pembleajaran yang dilaksanakan (Alvira et al.

2024).

b. Indicator efektivitas pembelajaran

Supaya bisa tahu apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai secara
optimal, perlu dilihat dulu apakah peserta didik aktif mengikuti pembelajaran,
bisa memahami, dan mempraktikkan apa yang diajarkan. Jika hal tersebut
terjadi, berarti pembelajarannya sudah dapat dikatan efektif. Menurut Slavin, ada
4 indikator yang dapat digunakan utuk mengukur apakah proses belajar sudah

berjalan efektif yaitu :

1. Kualitas pengajaran

Kualitas pengajaran berarti bagaimana menyampaikan materi supaya
mudah dipahami oleh siswa. Guru yang baik tidak hanya menjelaskan materi,
tetapi juga dapat membuat pembelajaran terasa menarik dan menyenangkan.
Misalnya, guru menggunakan contoh yang dekat dengan keidupan sehari-hari, dan
memakai media pembelajaran yang menarik seperti video, gambar, atau
permainan serta memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Jika siswa
bisa memahami pelajaran dengan baik dan merasa nyaman selama proses belajar,
maka kualitas pengajaran tersebut dapat dikatan baik. Beberapa hal yang

menunjukkan guru telah mengajar dengan baik antara lain :



22

1. Membuka pembelajaran dengan kegiatan pendahuluan dengan baik.
2. Mengelola kegiatan inti dengan terarah.

3. Mengatur proses pembelajaran agar berjalan lancer.

4. Memberikan apresiasi atau penghargaan kepada peserta didik.

5. Menutup pembelajaran dengan cara yang baik dan bermakna.

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari seberapa banyak siswa yang mencapai

nilai sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM).

2. Tingkat pengajaran yang tepat

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. Karena itu, guru
perlu menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan kemampuan dan kesiapan
siswa. Jika materi terlalu sulit, siswa bisa merasa bingung atau kehilangan
semangat. Sebaliknya, jika terlalu mudah, peserta didik bisa cepat bosan. Guru
sebaiknya memperhatikan sejauh mana pemahaman peserta didik sebelum
melanjutkan pada materi berikutnya, agar mereka dapat mengikuti materi dengan
baik dan tidak tertinggal. Beberapa tanda peserta didik aktif dalam pembelajaran,

antara lain :

Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru

a) Membaca dan memahami lembar kerja siswa (LKS).
b) Berdiskusi dan bekerja sama kelompok.
¢) Menghindari perilaku yang tidaak sesuai dengan kegiatan.

3. Insentif

Insentif disini bukan hanya berupa hadiah, tetapi juga segala hal yang

dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik. Guru dapat memberikan
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pujian, dukungan, atau menciptakan suasana kelas yang positif agar peserta didik
merasa dihargai serta termotivasi. Ketika peserta didik memiliki dorongan dan
percaya diri untuk belajar, maka proses pembelajaran akan berjalan lebih baik

serta menyenangkan.

4. Waktu belajar

Pengaturan Waktu juga berperan penting dalam efektivitas pembelajaran.
Waktu belajar sebaiknya diatur dengan seimbang tidak terlalu singkat agar peserta
didik sempat memahami materi, namun juga tidak terlalu lama agar tidak
menimbulkan kejenuhan. Guru perlu mengatur kapan waktu yang tepat untuk
menjelaskan, berdiskusi, maupun berlatih, sehingga setiap kegiatan dapat berjalan
dengan optimal. Jika waktu belajar digunakan dengan baik, siswa bisa belajar

dengan focus dan hasilnya pun lebih maksimal.

c. Factor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran

Menurut laskaril mubro, ada beberapa hal yang memengaruhi hasil belajar
seseorang. Hal-hal tersebut dibagi menjadi 2 bagian besar, yaitu factor dari dalam

diri sendiri serta faktor dari lingkungan sekitar.

1. Factor dari dalam diri sendiri

Factor ini adalah hal-hal yang datang dari dalam diri itu sendiri. Factor ini

mencangkup 2 bagian utama, yaitu :

e Factor biologis (fisik) : berkaitan dengan kondisi tubuh seseorang, seperti

kesehatan, kebugaran, dan stamina. Jika kondisi tubuh sehat dan bugar,
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siswa akan lebih mudah focus, semangat, serta mampu memahami materi
dengan mudah.
Factor psikologis ( mental dan emosi )
Factor ini berhubugan dengan kondisi mental dan perasaan peserta didik.
Kondisi mental yang tenang, percaya diri, dan memiliki sikap positif
terhadap materi sangat membantu proses belajar. Peserta didik yang
memiliki pikiran dan emosi yang stabil biasanya mudah menerima dan
mengingat materi.
2. Factor dari lingkungan sekitar
Factor eksternal adalah hal-hal yang datang dari lingkungan sekitar
siswa. Factor ini mencangkup:
e Lingkungan keluarga, seperti kasih saying serta dukungan
orang tua.
e Lingkungan sekolah, termasuk cara guru mengajar, hubungan
antar teman, dan suasana belajar dikelas.
e Factor waktu, yaitu bagaimana peserta didik mengatur waktu
belajar agar seimbang dengan kegiatan lainnya.
d. Kiriteria efektivitas pembelajaran
Efektivitas metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara
untuk melihat seberapa berhasil proses belajar yang dilakukan. Ada
beberapa ukuran keberhasilan belajar :
a. Seseorang siswa dianggap berhasil secara individu jika dia
dapat memahami atau menguasai materi pelajaran minimal

75% sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal.
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b. Kelas dikatakan berhasil secara keseluruhan ( klasikal ) jika
setidaknya 75% dari seluruh siswa dikelas itu sudah mencapai
ketuntasan belajar secara individu.

c. Suatu model pembelajaran dapat disebut efektif jika setelah
diterapkan, ada peningkatan yang nyata pada pemahaman siswa
dibandingkan sebeleum pembelajaran.

d. Selain itu, pembelajaran juga di anggap efektif jika bisa
membuat siswa lebih semangat dan termotivasi untuk belajar,
merasa senang saat belajar, dan hasil belajarnya menjadi lebih

baik.

2.Pembelajaran berdeferensiasi

a. Pengertian Pembelajaran Berdeferensiasi

Tomlinson menekankan bahwa pembelajaran berdeferensiasi merupakan
sebuah pendekatan pengajaran yang mengkui dan menanggapi perbedaan atau
keragaman siswa di kelas yang berarti guru memahami jika setiap siswa itu
berdeba-beda ada yang cepat menangkap pelajaran, ada yang butuh waktu lebih
lama, dan ada yang memiliki minat berbeda (Nasir 2024). Karena itu, guru perlu
menyesuaikan cara mengajar supaya semua siswa bisa belajar dengan baik.
Pendekatan ini juga sejalan dengan Pendidikan inklusif, yaitu Pendidikan yang
memberi kesempatan sama untuk semua siswa, termasuk yang mempunyai
kebutuhan khusus, agar dapat belajar dan berkembang sesuai kemampuannya.

Tomlinson juga mengatakan bahwa supaya siswa tidak mudah menyerah

atau merasa gagal saat belajar, pembelajaran berdeferensiasi dibuat supaya



26

mereka bisa belajar sesuai kemampuan, minat, dan kebutuhan masing-masing.
Dengan begitu, setiap siswa dapat memahami pelajaran dengan cara yang paling
cocok untuk dirinya, sehingga mereka tetap semangat dan percaya diri
(Agusdianita et al. 2025). Carol an Tomlinson menekankan pentingnya cara
belajar yang menyesuaikan dengan perbedaan tiap peserta didik. Gagasan ini
kemudian dikenal dengan istilah pembelajaran berdeferensiasi. Menurut
sigalingging, dalam menerapkan pemelajaran berdeferensiasi, guru peru
memperhatikan kesiapan belajar, minat, dan cara belajar masing — masing (Putri

and Sari 2025).

Guru juga diberikan kebebasan untuk menyesuaikan materi, cara belajar,
hasil yang diharapkan, dan suasana kelas agar sesuai dengan kebutuhan tiap siswa.
Dengan begitu, pembelajaran bisa berjalan lebih efektif karena disesuaikan
dengan kemampuan dan karakter setiap anak. Guru perlu memberikan perlakuan
yang berbeda karena tiap anak punya keunikan dan cara belajar yang tidak sama.
Jika guru terus berusaha memahami perbedaan tersebut, maka proses belajar
mengajar akan menjadi lebih efektif. Guru memberikan tugas yang cocok dengan
minat dan tingkat kesiapan belajar siswa, tetapi tetap mengarah pada tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Cara belajar ini juga berdasarkan hasil penilaian

guru terhadap kemampuan siswa (Rintayati, Kamsiyati, and Kurniawan, n.d.).

Teori pembelajaran berdefrensiasi yang dikembangkan oleh Carol Ann
Tomlinson menekankan pentingnya menyesuaikan bahan ajar, cara mengajar, dan
cara menilai hasil belajar agar sesuai dengan perbedaan kemampuan, minat, dan
gaya belajar setiap siswa. Guru bisa menerapkan variasi dalam bentuk tugas,

srategi mengajar, maupun memberi kebebasan kepada siswa untuk menunjukkan
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hasil belajarnya dengan cara yang berbeda. Dengan memberikan pilihan metode
belajar sesuai kebutuhan dan minat siswa seperti belajar berbasis proyek,
pemecahan masalah, dikusi kelompok guru dapat membantu setiap siswa belajar
dengan cara paling cocok untuk mereka (Astuti et al. 2025). Dari beberapa
pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran berdeferensiasi
merupakan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada pemahaman
materi saja akan tetapi bagaimana pembelajaran itu dapat meningkatkan motivasi

serta kemandirian siswa.

b. Tujuan pembelajaran berdeferensiasi
Secara sederhana, pembelajaran berdeferensiasi bertujuan menyesuaikan
cara belajar dengan minat, kesiapan, dan cara belajar masing-masing siswa,
supaya setiap anak bisa belajar dengan cara yang paling cocok untuknya.
Menurut Fitriyah dan Moh Bisri tujuan pembelajaran berdiferensiasi yaitu
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, menjalin hubungan
harmonis antara guru dan siswa , membantu siswa agar menjadi pelajar yang
mandiri, dan meningkatkan kepuasan guru. Sedangkan Menurut
utaminingtyas & kholim , tujuan dari pembelajaran berdeferensiasi antara
lain sebagai berikut :
1. Membantu semua siswa belajar.
Guru diharapkan bisa memahami kemampuan tiap siswa agar semua
anak bisa mencapai tujuan pembelajaran dengan cara yang sesuai bagi

mereka.
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2. Meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan menyesuaikan cara mengajar dan tingkat kesulitan materi sesuai
kemampuan siswa, mereka akan lebih gampang memahami pelajaran
serta meraih hasil yang lebih baik.

3. Membangun hubungan baik antara guru dan siswa.
Jika siswa merasa diperhatikan dan pembelajaran dibuat menarik,
mereka akan lebih semangat belajar dan hubungan dengan guru pun
menjadi lebih akrab dan harmonis.

4. Mendorong kemandirian siswa.
Melalui pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan tiap siswa,
mereka belajar untuk mandiri, menghargai perbedaan, dan memahami
bahwa setiap orang punya cara belajar yang unik.

5. Meningkatkan kepuasan dan kretivitas guru.
Dengan menggunakan pembelajaan berdeferensiasi, guru terdorong
untuk berinovasi dalam mengajar, sehingga kemampuan dan
kreativitasnya pun semakin berkembang (Faiz, Pratama, and

Kurniawaty 2022).

Berdasarkan pemaparan diatas, tujuan pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya

mencapai

c. Prinsip dasar pembelajaran berdeferensiasi
Menurut Tomlinson, ada 5 prinsip dasar yang perlu diperhatikan guru saat

menerapkan pembelajaran berdeferensiasi. Berikut penjelasannya:
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1. Lingkungan belajar
Lingkungan belajar mencangkup suasana dan kondisi tempat siswa
belajar, baik dikelas maupun di sekolah. Guru perlu memastikan kelas
terasa nyaman dan aman bagi siswa. Ruang kelas juga sebaiknya ditata
sesuai kebutuhan kegiatan belajar. Misalnya, saat diskusi kelompok
kecil, pengaturan meja dan kursi tentu berbeda dengan saat debat atau
presentasi. Lingkungan belajar harus mendukung suasana belajar yang
menyenangkan dan efektif.

2. Kurikulum yang berkualitas
Kurikulum yang baik harus punya tujuan yang jelas supaya guru tahu
arah pembelajarannya. Focus utama bukan sekedar membuat siswa
hafal materi, tapi agar mereka benar-benar paham dan bisa
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum juga harus
memberi kesempatan bagi siswa untuk aktif melalui tugas serta
penilaian yang sesuai. Selain itu, kurikulum perlu menantang semua
siswa baik yang berkemampuan tinggi, sedang, maupun yang masih
perlu banyak bimbingan. Bagi siswa yang cepat memahami pelajaran,
guru bisa memberi tugas yang lebih mendalam, sedangkan bagi siswa
yang masih kesuiltan, guru perlu memberi pendampingan bertahap agar
mereka juga bisa mencapai tujuan belajar.

3. Asesmen berkelanjutan
Guru perlu melakukan penilaian secara terus-menerus. Penilaian awal
dilakukan sebelum pembelajaran dimulai untuk mengetahui seberapa

jauh pemahaman dan kesiapan peserta didik terhadap materi yang akan
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dipelajari. Setalah itu, guru juga perlu melakukan penilaian formatif
ditengah proses belajar untuk melihat apakah ada bagian materi yang
belum dipahami siswa. Dari hasil penilaian ini, guru bisa tahu kesulitan
apa yang di alami siswa dan bagaimana cara membantu mereka agar
lebih paham.

. Pengajaran yang responsive

Setelah guru mengetahui hasil dari penilaian, penting bagi guru untuk
menyesuaikan cara mengajar dengan kebutuhan siswa. Guru bisa
mengubah atau menyesuaikan rencana pembelajaran supaya lebih cocok
dengan kondisi di kelas. Tugas — tugas yang diberikan juga harus
dijelaskan dengan jelas mulai dari cara mengerjakan, penilaian, hingga
waktu pengumpulan. Dengan begitu, siswa tahu apa yang diharapkan
dari mereka. Intinya, guru haarus peka terhadap hasil belajar siswa dan
menyesuaikan pembelajaran berikutnya berdasarkan kesiapan, minat,
dan gaya belajar mereka.

Kepemimpinan dan rutinitas di kelas

Guru yang baik harus mampu memimpin dan mengatur kelas dengan
baik. Kepemimpinan disini berarti guru mampu menciptakan suasana
belajar tertib, nyaman, dan saling menghargai. Hal ini bisa dilakukan
melalui kesepakatan kelas yang dibuat Bersama siswa. Selain itu,
rutinitas di kelas juga penting agar kegiatan belajar berjalan lancer.
Dengan adanya aturan dan kebiasaan yang di terapkan setiap hari, siswa

akan terbiasa belajar dengan teratur, sehingga pembelajaran bisa
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berlangsung efektif dan efesien (N. Hidayat, Pratiwi, and Mustagim
2025).
d. Aspek pembelajaran berdeferensiasi

Menurut Marlina, pembelajaran berdeferensiasi mencangkup 3 aspek.

Berikut penjelasan singkat dari masing — masing aspek :

1. Deferensiasi konten
Deferensiasi konten berarti menyesuaikan materi pelajaran agar sesuai
dengan kemampuan, minat, dan cara belajar tiap siswa. Tujuannya
supaya semua siswa bisa memahami pelajaran dengan cara paling cocok
untuk mereka. Guru perlu memahami perbedaan kemampuan dan gaya
belajar siswa, lalu menyesuaikan isi pelajaran agar tidak terlalu medah
atau terlalu sulit. Misalnya, siswa bisa diberi pilihan bahan ajar yang
berbeda sesuai tingkat kemampuannya, dengan begitu, mereka bisa
belajar dengan kecepatan dan cara yang sesuai dengan potensinya
masing — masing. Agar pembelajaran berdeferensiasi konten berjalan
baik, guru bisa melakukan beberapa hal antara lain :
a. Mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa berdasarkan minat,

kesiapan, dan cara belajar mereka.
b. Menyiapkan bebagai jenis materi dan alat penilaian.
c. Membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
siswa.

d. Menilai hasil belajar berdasarkan minat dan kemampuan siswa.
e. Melakukan diskusi yang fleksibel, baik dalam kelompok kecil

maupun besar.
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f. Memberi waktu dan ruang belajar yang sesuai dengan kebutuhan
siswa.
g. Menanggapi kebutuhan siswa secara tepat.

h. Mengatur kelas agar kegiatan belajar tetap terarah dan efektif.

Persiapan guru sangat penting, mulai dari menentukan tujuan belajar,
memahami kebutuhan siswa, memilih strategi pembelajaran, hingga

membuat penilaian yang sesuai.

Berdeferensiasi proses

Deferensiasi proses berarti menyesuaikan cara penyampaian materi agar
bisa diterima semua siswa, meskipun kemampuan dan gaya belajar
mereka berbeda-beda. Contohnya dalam satu kelas, guru bisa memakai
berbagai metode seperti diskusi, permainan edukatif, kerja kelompok,
atau proyek kecil agar setiap siswa bisa belajar materi dengan cara
menarik bagi mereka. Guru juga bisa memberikan bimbingan tambahan
kepada siswa yang membutuhkan, serta memberikan tantangan lebih
bagi siswa yang cepat mamahami materi. Dengan begitu, semua siswa
bisa belajar sesuai dengan kemampuan serta kecepatan mereka masing-
masing.

Berdeferensiasi produk

Diferensiasi produk adalah cara guru menilai hasil belajar siswa dengan
memberi kesempatan mereka untuk menunjukkan pemahaman melalui
berbagai bentuk karya atau tugas. Menurut faiz, diferensiasi produk
menekankan dua hal utama, yaitu tantangan dan kreativitas. Artinya,

guru bisa memberi kebebasan kepada siswa untuk mengekspresikan
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pemahamannya, tapi tetap dengan panduan dan tujuan yang jelas (Azmy

and Fanny 2023).

3. Pemahaman nilai-nilai pancasila

a. Pengertian pemahaman nilai-nilai pancasila

Menurut Anas pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti suatu hal setelah mempelajarinya dan mengingatnya. Seseorang yang
sudah memahami suatu materi tidak hanya sekedar mengetahui informasi
tersebut, tetapi juga mampu melihat dan menjelaskannya dari berbagai sudut
pandang. Sementara itu, Yusuf menjelaskan bahwa pemahaman adalah
kemampuan menggunakan pengetahuan yang telah dipelajari sesuai dengan
tujuan dan situasi yang tepat. Artinya, seseorang tidak hanya menghafal materi,
tetapi juga dapat menerapkannya dalam berbagai keadaan. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa pemahaman memiliki ingkat yang
lebih tinggi daripada sekedar mengetahui atau mengingat. Seseorang benar-
benar memahami suatu materi akan mampu menjelaskan kemabli, memberikan
contoh, serta menggunakan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari

(Huda, Febrianti, and Nabilah 2025).

Nilai pancasila merupakan pedoman dalam bersikap dan berperilaku
yang baik dalam kehidupan sehari-hari . Nilai-nilai tersebut dapat diterapkan
melalui berbagai tindakan yang mencerminkan sikap saling menghormati,
bekerja sama, peduli terhadap sesame, dan menjaga kerukunan dilingkungan
masyarakat (Rasyid, Putri, and Fauzan 2024). Berdasarkan penjelasan tersebut,

dapat disimpulkan bahwa pemahaman nilai-nilai pancasila adalah kemampuan
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sesorang untuk untuk mengerti dan memahami makna serta isi dari nilai-nilai
yang terkandung dalam pancasila. Pemahaman ini sangat penting bagi semua
orang, terutama bagi siswa yang merupakan generasi penerus bangsa. Melalui
pemahaman yang baik terhadap nilai-nilai pancasila, siswa diharapkan dapat
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti bersikap jujur, menghargai
perbedaan, bekerja sama, dan tanggung jawab (Sholeh, Faizah, and Ghofir

2024).

b. nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila

Nilai-nilai yang terdapat dalam setiap sila Pancasila perlu diterapkankan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menerapkan nilai-nilai tersebut, sesorang
dapat menjadi yang lebih baik serta mampu hidup rukun dengan orang lain.
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila pancasila adalah sebagai
berikut:

1) Sila pertama: Ketuhanan Yang Maha Esa

Sila pertama mengajarkan nilai keagamaan dan keimanan kepada Tuhan

Yang Maha Esa. Nilai ini dapat diwujudkan dengan menjalankan ibadah

sesuai agama masing-masing, menghormati pemeluk agama lain, dan

menjaga ciptaan tuhan. Contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari yaitu:

a) Menjaga dan menyayangi hewan serta tumbuhan.

b) Menjaga kebersihan lingkungan dan tidak merusaknya.

¢) Malaksanakan ibadah dengan baik dan tepat waktu.

d) Bersikap jujur dan berbuat baik kepada sesame.

e) Menghormati teman yang memiliki agama berbeda.
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2) Sila Kedua: Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

3)

Sila kedua mengajarkan pentingnya menghargai sesame manusia. Setiap

orang memiliki hak dan kewajiban yang sama sehingga harus

diperlakukan dengan baik tanpa membedakan latar belakangnya.

Contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yaitu:

a)
b)

d)

e)

Peduli dan membantu orang yang membutuhkan.

Menghargai bahwa setiap orang memiliki hak dan kewajiban yang
sama.

Tidak membeda-bedakan teman karena agama, suku, ras, atau status
socialnya.

Tidak mengganggu atau menyakiti orang lain.

Meghormati dan menghargai sesama.

Sila Kegita: Persatuan Indonesia

Sila ketiga mengajarkan pentingnya menjaga persatuan meskipun

Indonesia memiliki banyak perbedaan suku, budaya, Bahasa, dan

agama. Perbedaan tersebut harus menjadi kekuatan untuk mempererat

persaudaraan. Contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Mencintai tanah air Indonesia.

Mengutamakan kepentingan Bersama diatas kepentingan pribadi.
Menghargai budaya daerah lain.

Tidak menyebarkan kebencian atau permusuhan.

Menghormati dan mempelajari keberagaman yang ada di Indonesia.

Menggunakan dan mencintai produk dalam negeri.
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g) Mendukung karya dan prestasi anak bangsa.

Sila Keempat: Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan

dalam Permusyawaratan Perwakilan

Nilai yang terkadung dalam sila ke empat menekankan pentingnya

proses musyawarah sebagai cara untuk mencapai kesempatan Bersama

dengan tetap menghargai pendapat setiap anggota. Contoh penerapnnya

dalam kehidupan sehari-hari yaitu:

a) Mengutamakan diskusi Bersama sebelum mengambil keputusan
dalam kelompok.

b) Menghargai perbedaan pandangan tanpa memaksa orang lain
menerima pendapat yang dimiliki.

c) Memberi ruang yang sama kepada setiap anggota untuk
menyampaikan gagasan atau pendapatnya.

d) Bersedia menerima keputusan bersam meskipun berbeda dengan
pendapat pribadi.

e) Menjalankan keputusan yang telah disepakati Bersama secara
bertanggung jawab.

Sila Kelima: Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia

Sila kelima menekankan pentingnya memperlakukan setiap orang

secara adil serta menghormati hak dan kewajiban yang dimiliki oleh

setiap individu. Semua orang harus diperlakukan dengan baik tanpa

adanya perlakuan yang berbeda. Contoh penerapnnya dalam kehidupan

sehari-hari yaitu:

a) Bersikap adil kepada siapa saja tanpa pilih kasih.
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b) Menghargai hak orang lain
c) Melaksanakan kewajiban dan hak dengan seimbang sesuai aturan.

d) Tidak bersikap sombong atau merendahkan orang lain.

Dengan mamhami dan menerapkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-
hari, siswa dapat tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak baik, bertanggung jawab,

serta mampu hidup rukun di tengah keberagaman masyarakat Indonesia.

4. Pendidikan pancasila

a. Pengertian Pendidikan pancasila

Sulistiyaningsih menjelaskan bahwa Pendidikan pancasila merupakan
pelajaran yang berperan dalam membentuk karakter peserta didik agar mampu
memahami dan mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara(Sholeh 2022). Oleh sebab itu,
pembelajaran Pendidikan pancasila perlu disajikan secara konstektual melalui
berbagai contoh yang dekat dengan pengalaman siswa sehingga materi lebih
mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Rahmalia et al.

2025).

b. tujuan Pendidikan pancasila

Pendidikan pancasila bertujuan membentuk peserta didik yang memiliki
kesadaran sebagai warga negara Indonesia, serta mampu menghayati nilai-nilai
pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran ini, siswa diharapkan
memiliki sikap nasionalisme, menghargai keberagaman, menjungjung persatuan,

serta menunjukkan perilaku yang sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku
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dalam kehidupan bermasyarakat (Rahmalia et al. 2025). Menurut Damri dan Putra,

tujuan Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan antara lain:

1. Memahami alasan pentingnya Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan
diajarkan di sekolah. Tujuan ini agar siswa mengetahui menagapa mata
pelajaran ini perlu dipelajari sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara.

2. Memahami pengertian dan sejarah Pendidikan pancasila dan
kewarganegaaan. Dengan mempelajari hal tersebut, siswa dapat mengetahui
asal-usul serta perkembangan Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan
di Indonesia.

3. Mengetahui  tujuan  memperlajari  Pendidikan  pancasila  dan
kewarganegaraan. Tujuan ini membantu siswa memahami manfaat yang
dapat diperoleh setelah mempelajari mata pelajaran tersebut.

4. Mendukung tercapainya tujuan Pendidikan nasional. Pendidikan pancasila
berperan dalam membantu membentuk siswa yang berpengetahuan,
berkarakter baik, serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap bangsa dan
negara.

5. Membentuk sikap dan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui Pendidikan pancasila, siswa diharapkan mampu menerapkan nilai-
nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, kerja sama, dan saling
menghargai dalam kehidupan sehari-hari.

c. peran guru dalam menanamkan nilai Pancasila

Guru Pendidikan pancasila memiliki peran yang sangat penting dalam

proses pembelajaran. Selain mengajar dan memberikan materi pelajaran, guru juga
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bertugas membimbing siswa agar memiliki sikap dan perilaku yang baik

(Faizah,Maryam and Widayanti 2024). Salah satu hal yang perlu ditanamkan

kepada siswa adalah sikap disiplin, yaitu mematuhi aturan dan tata tertib yang

berlaku disekolah. Dalam menjalankan tugasnya, guru tidak hanya memberikan

bimbingan saat kegiatan belajar berlangsung di kelas. Oleh kerena itu, guru perlu

memahami dengan baik tugas dan tanggung jawabnya sebagai pembimbing bagi

siswa (Bere, Gultom, and Ladamay 2023).
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B. Perspektif teori dalam islam

Pendidikan tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga

mengajarkan nilai-nilai keagamaan, moral, dan berakhlak yang baik. Dalam hal ini,
Pendidikan agama islam sejalan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam pancasila,
terutama sila pertama yang menekankan pentingnya kepercayaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Yang mengajarkan bahwa setiap orang berhak memeluk agama
dan kepercayaan masing-masing. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-

Ikhlas Ayat 1:

Artinya: katakanlah: “Dialah Allah, Yang Maha Esa.”


https://doi.org/10.20961/jpd.v11i1.63493
https://doi.org/10.20961/jpd.v11i1.63493
https://doi.org/10.20961/jpd.v11i1.63493

42

Hal tersebut sejalan dengan sila pancasila, nilai yang dapat diterapkan seperti bedoa
sesuai kepercayaan masing-masing. Kegiatan ini dapat membantu menanamkan

nilai keagamaan dan sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

Pada sila kedua, masyarakat diharapkan memiliki sikap yang adil,
menghargai sesame, dan memperlakukan orang lain dengan baik. Nilai-nilai
tersebut juga sejalan dengan ajaran islam yang terdapat dalam QS. An-Nisa ayat
135 yang mengajarkan pentingnya berlaku adil dalam setiap keadaan.
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Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan.
Menjadi saksi karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu
bapak dan kamu kerabatmu. Jika dia (yang terdakwa/kaya ataupun miskin, maka
Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar
balikan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka ketahuilah Allah maha

mengetahui terhadap segala apa yang kamu kerjakan.

Sila ketiga pancasila menegaskan bahwa persatuan merupakan salah satu
dasar penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Meskipun masyarakat
Indonesia memiliki berbagai perbedaan suku, budaya, Bahasa, dan agama,
semuanya tetap harus hidup rukun dan saling menghargai. Nilai persatuan ini juga
sejalan dengan ajaran islam yang mengajarkan pentingnya menjaga persaudaraan

dan menghormati perbedaan. Hal tersebut dapat ditemukan dalam firman Allah
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SWT. Pada QS. Al-Hujarat ayat 13 yang menjelaskan bahwa manusia diciptakan

berbeda-beda agar saling mengenal dan menghargai.

R R ) 13 (s G gats iy Al 85 o WIS 1)l L
I e ) 3 4 e
Artinya : “ wahai manusia, sungguh kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa — bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal, seungguh yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah maha

mengetahui, maha teliti. ”

Sila keempat mengajarkan pentingnya musyawarah dalam kehidupan
sehari-hari. Nilai musyawarah juga sejalan dengan ajaran islam yang mengajarkan
untuk menyelsaikan masalah melalui diskusi dan saling bertukar pendapat dengan
baik. Hal ini selaras dalam firman Allah SWT dalam QS. As-Syura, 42: (38),

berbunyi :
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Artinya: “ dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan tuhan dan
melaksanakan solat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah
antara mereka, dan mereka menginfakkan sebagian rizki yang kami berikan kepada

mereka.”

Sila kelima mengajarkan bahwa setiap orang harus diperlakukan secara adil
tanpa membedakan suku, agama, status social, maupun latar belakang lainnya. Nilai

yang terkandung dalam sila kelima juga sejalan dengan ajaran islam yang
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mengajarkan untuk selalu berlaku adil, berbuat baik kepada sesame, dan tidak
merugikan orang lain. Dijelaskan dalam firman Allah SWT. Pada QS. An-Nahl ayat
90:

Ghally aally snadll o aiy ool g (ol s Ty SR 52 i o
Artinya : “ sesungguhnya Allah menyuruh (kamu)berlaku adil dan kebijakan,
memberi bantuan kepada kerabat dan dia melarang (melakukan) perbuatan
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu

dapat mengambil pelajaran.”
C. Kerangka berfikir

Menurut Tomlinson pembelajaran berdeferensiasi merupakan pendekatan
pembelajaran yang menyesuaikan antara kebutuhan belajar siswa, minat serta
kesiapan mereka agar pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Melalui
pembelajaran berdeferensiasi, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
belajar sesuai dengan gaya belajar dan kemampuan masing — masing, sehingga
semua siswa dapat berkembang secara optimal(Chantika, Hanim, and Hasanah
2024). Efektivitas pembelajaran berdeferensiasi dapat dilihat dari sejauh mana
strategi yang digunakan guru mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan

hasil belajar siswa.

Menurut Anas pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti
suatu hal setelah mempelajarinya dan mengingatnya. Seseorang yang sudah
memahami suatu materi tidak hanya sekedar mengetahui informasi tersebut, tetapi

juga mampu melihat dan menjelaskannya dari berbagai sudut pandang. Sementara
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itu, Yusuf menjelaskan bahwa pemahaman adalah kemampuan menggunakan
pengetahuan yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan dan situasi yang tepat(Huda,
Febrianti, and Nabilah 2025). Berdasarkan teori-teori tersebut, peneliti berasumsi
bahwa penerapan pembelajaran berdeferensiasi di SDI Surya Buana Malang akan
berpengaruh terhadap optimalisasi potensi individu. Kerangka berfikir penelitian

ini dapat di gambarkan sebagai berikut :
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Efektivitas pembelajaran berdeferensiasi terhadap pemahaman nilai-nilai pancasila pada mata

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas VV SDI Surya Buana Malang

i

Pembelajaran berdeferensiasi memungkinkan guru menyesuaikan materi, proses pembelajaran,
dan hasil belajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa sehingga membantu

siswa memahami materi secara lebih optimal. Tomlinson (2014)

v

l

pengaruh

Variable ( X ) pembelajaran berdeferensiasi

1. Diferensiasi konten
2. Diferensiasi proses

3. Diferensiasi produk

l

Variable ('Y ) pemahman nilai-nilai

pancasila

Memahami makna setiap sila
pancasila

Mengidentifikasi nilai-nilai
pancasila dalam kehidupan
sehari-hari

Menentukan contoh
penerapan nilai-nilai
pancasila

Menganalisis perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai

pancasila.

l

Hasil

Pembelajaran berdeferensiasi diharapkan dapat meningkatkan pemahaman nilai-nilai pancasila

siswa.

Gambar 2. 1 kerangka berfikir
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D. Hipotesis penelitian

Hipotesis adalah dugaan sementara untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian.
Jadi sebelum ada data yang membuktikan, hipotesis ini masih berupa perkiraan dari

peneliti terhadap masalah yang sedang di teliti.

1. Hipotesis kerja atau hipotesis Alternative ( Ha )
Hipotesis ini digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh antara variabel
X (pembelajaran berdeferensiasi) terhadap variabel Y ( pemahaman nilai-
nilai pancasila ). Jadi, hipotesis kerja ( Ha ) dalam penelitian ini yaitu :

e Terdapat perbedaan pemahaman nilai-nilai pancasila antara
siswa yang mengikuti pembelajaran berdeferensiasi dan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvesional.

2. Hipotesis nol ( HO ) atau hipotesis nihil
Hipotesis ini digunakan untuk membuktikan tidak adanya pengaruh antara
variabel X dan variabel Y. jadi, hipotesis nol ( HO ) dalam penelitian ini
yaitu :

e Tidak terdapat perbedaan pemahaman nilai-nilai pancasila
antara siswa yang mengikuti pembelajaran berdeferensiasi dan

siswa yang mengikuti pembelajaran konvesional.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini didasarkan pada cara berfikir dari yang umum ke khusus, lalu
dibuktikan dengan fakta — fakta di lapangan untuk melihat apakah hipotesis yang
di buat benar di dukung oleh data. Penelitian ini muncul karena adanya dasar teori,
pendapat para ahli serta pengalaman peneliti sendiri yang kemudian
dikembangkan menjadi masalah dan cara pemecahannya. Semua itu dilakukan
untuk memperoleh pembuktian yang nyata berdasarkan data yang ditemukan
dilapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif,
yaitu proses mencari pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka.
Pendekatan ini berlandaskan pada pandangan positivisme, yaitu pandangan yang
percaya bahwa suatu hal dapat di anggap benar dan dapat di percaya jika sudah
terbukti dengan data dan informasi nyata yang diperoleh selama penelitian

berlangsung.

2. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi eksperiment (eksperimen
semu) dengan desain non equivalent pretest — posttest control group. Jenis
penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan tertentu dan kemudian
melihat hasil atau dampaknya. Dalam penelitian ini, penenliti menggunakan 2

kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas control. Kelas eksperimen diberikan
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pembelajaran  berdeferensiasi, sedangkan kelas control ~menggunakan
pembelajaran konvesional seperti biasanya. Tujuan dari peneliti ini adalah untuk
mengetahui seberapa efektif pembelajaran berdeferensiasi terhadap pemahaman
nilai-nilai pancasila pada mata pelajaran Pendidikan pamcasila kelas V SDI Surya
Buana Malang. Melalui perbandingan hasil antara kelas eksperimen dan kelas
control, peneliti ingin melihat apakah pembelajaran berdeferensiasi benar — benar
mampu membantu siswa dalam mengembangkan potensi dirinya secara lebih

optimal.

Table 3.1 desain pre-test and post-test with non-equivalent control group

design
Kelas Pre-test  perlakuan  Post-test
Kelas eksperimen o1 A 02
Kelas control 03 - 04
Keterangan :

O1 = pre-test kelas eksperimen

O3 = pre-tset kelas control

X = perlakuan berupa pembelajaran berdeferensiasi

02 = post-test ekperimen

04 = post-test kelas control

Tabel 3.1 menunjukkan rancangan penelitian dengan model pre-test dan post-test

control group design. Pada tahap awal, kedua kelas baik kelas eksperimen maupun
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kelas control awal siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen diberi perlakuan berupa
penerapan pembelajaran berdeferensiasi dalam mata pelajaran Pendidikan
Pancasila. Sedangkan kelas control menggunakan pembelajaran konvesional
seperti biasanya. Ditahap akhir, kedua kelas diberikan post-test untuk melihat
perbedaan hasil belajar dan sejauh manapembelajaran berdeferensiasi mampu
memberikan pemahaman nilai-nilai pancasila dibandingkan dengan pembelajaran

biasa.

B. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan kegiatan
penelitian untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan
masalah yang diteliti. Penelitian dilaksanakan di SD Islam Surya Buana Malang.
Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu :

1. SD Islam Surya Buana Malang merupakan salah satu sekolah dasar islam
yang dikenal aktif dalam mengembangkan kemampuan dan potensi
siswanya, baik dalam bidang akademik maupun nonakademik.

2. Sekolah ini belum sepenuhnya menerapkan pembelajaran berdeferensiasi
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga peneliti ingin melihat sejauh mana
efektivitas penerapan pembelajaran berdeferensiasi terhadap optimalisasi
potensi individu siswa, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila

C. Variabel Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, variabel penelitian merupakan hal yang

menjadi focus utama penelitian, yang akan di teliti dan dianalisis untuk
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mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Pada penelitian ini, data
dikumpulkan melalui tes dan instrument penelitian yang diberikan kepada siswa
untuk melihat sejauh mana pengaruh antara variabel yang diteliti. Setelah data
terkumpul, peneliti melakukan analisis untuk mengetahui hubungan antara satu
variabel dengan variabel lainnya. Menurut sugiyono ( 2019 ), variabel penelitian
dibedakan menjadi 2, yaitu variabel bebas ( independent ) dan variabel terikat (

dependen ).
1. Variabel independent ( bebas )

Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh terhadap
variabel lainnya. Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah pembelajaran
berdeferensiasi, yaitu model pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan,

minat, dan kemampuan masing — masing siswa.

2. Variabel dependen ( terikat )

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Dalam penelitian ini, variabel terikatnya adalah pemahaman nilai-nilai pancasila
yang muncul setelah siswa mendapatkan pembelajaran berdeferensiasi pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila kelas V SDI Surya Buana Malang. Untuk
memperjelas, hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

Keterangan :

X = Variabel bebas ( pembelajaran berdeferensiasi )
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Y = Varibel terikat ( pemahaman nilai-nilai pancasila )

Menunjukkan adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y

D. Populasi dan sampel penelitian

1. populasi

Populasi dalam penelitian ini maksudnya adalah semua kelompok yang
menjadi focus penelitian di tempat dan waktu tertentu. Jadi, populasi mencangkup
semua siswa atau hal yang ingin di teliti untuk mengetahui ciri — cirinya. Dengan
begitu, bisa disimpulkan bahwa populasi penelitian ini adalah semua siswa yang
menjadi perhatian dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, yang menjadi
populasi adalah siswa kelas V SDI Surya Buana Malang. Berikut ini adalah

rincian jumlah siswa kelas V disekolah tersebut.

Table 3.2 data populasi penelitian

No Kelas Jumlah
1 VA 28
2 VB 28
3 VC 25
Total 81

Berdasarkan table populasi dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas VV SDI
Surya Buana Malang, yang mencangkup kelas VA sampai VC, dengan jumlah

keseluruhan 81 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian lecil dari populasi yang bisa mewakili keseluruhan.
Jika jumlah populasi terlalu banyak dan peneliti tidak memungkinkan untuk

meneliti semuanya karena keterbatasan waktu, tenaga, atau biaya, maka diambil
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sebagian saja yang di anggap bisa menggambarkan kondisi seluruh populasi. Hasil
dari penelitian pada sampel ini intinya bisa digunakan untuk mewakili
keseluruhan populasi. Setelah melakukan pengamatan awal di sekolah, peneliti
memilih menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Tujuannya supaya bisa menentukan kelas mana
yang cocok dijadikan kelas eksperimen dan kelas control, dengan melihat
perbedaan kemampuan siswa. Dalam penelitian ini, peneliti memilih dua kelas
dari siswa kelas V SDI Surya Buana Malang. Kelas VC dijadikan kelas
eksperimen yang mendapatkan pembelajaran berdeferensiasi, sedang kelas VB
dijadikan kelas control yang tetap menggunakan pembelajaran biasa atau

konfesional. Masing -masing kelas terdiri dari 32 siswa.

E. Data dan Sumber Data

Data adalah kumpulan informasi, seperti angka, fakta, atau hasil pengamatan
yang diperoleh dari kegiatan penelitian. Data ini digunakan peneliti untuk
mencapai tujuan penelitian dan menjadi dasar dalam mengambil kesimpulan.
Sumber data yang digunakan berasal dari hasil pengamatan dilapangan serta di
berbagai bacaan atau refrensi pendukung. Dalam penelitian ini, ada 2 jenis sumber

data, yaitu :

1. Data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari hasil kegiatan
penelitian di lapangan. Pada penelitian ini, data primer diperoleh dari tes awal
(pretest) untuk mengetahui pemahaman nilai-nilai pancasila siswa sebelum

diberikan pembelajaran berdeferensiasi. Dan tes akhir (posttest) untuk mengetahui
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perubahan atau perkembangan pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran
berdeferensiasi. Tes ini diberikan kepada dua akelas, yaitu kelas eksperimen dan
kelas control. Hasil nilai pre test dan post test inilah yang menjadi data utama
untuk melihat apakah pembelajaran berdeferensiasi benar — benar efektif dalam
memahamkan nilai-nilai pancasila siswa. Selain itu data primer juga diperoleh

dari angket
2. Data sekunder

Data sekunder digunakan untuk melengkapi data primer. Data ini bisa
berupa dokumen seperti nama siswa, jumlah kelas, dan pembagian kelas, foto
kegiatan selama penelitian berlangsung, hasil observasi, buku, jurnal, skripsi,

silabus, atau perangkat pembelajaran Pendidikan Pancasila yang digunakan guru.
F. Instrumen penelitian

Penelitian ini menggunakan pre test dan post test untuk melihat seberapa efektif
pembelajaran berdeferensiasi dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang
materi. Untuk menyusun soal pre test dan post test, dibuat dulu kisi — kisi soal
berdasarkan indicator yang telah di tentukan. Kisi — kisi soal tersebut ditampilkan

pada table 3.3 berikut :

Table 3.3 kisi — Kisi instrument penelitian

Bentuk
Indicator Kisi — kisi soal pre tset dan post test instrumen
No
Menganalisis nilai-nilai | siswa mampu menentukan nilai pancasila | Pilihan ganda
pancasila yang terkandung dalam suatu kasus
1.
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Siswa mampu membedakan perilaku yang | Pilihan ganda
Menganalisis perilaku sesuai | sesuai dan tidak sesuai dengan nilai
2. | nilai pancasila pancassila
menganalisis penerapan nilai Siswa mampu menetukan tindakan yang | Pilihan ganda
pancasila tepat berdasarkan permasalahan sehari-hari
3.
Menganalisis hubungan Siswa mampu menghubungkan peristiwa | Pilihan ganda
peristiwa dengan sila pancasila | dengan sila yang sesuai
4,
Bentuk
indikator Kisi-kisi observasi instrument
No
peneliti menyajikan materi sesuai Lembar
Diferensiasi konten kebutuhan belajar siswa observasi
1.
Lembar
Diferensiasi proses Peneliti memberikan variasi pembelajaran | observasi
2.
Peneliti memberikan pilihan tugas atau Lembar
Diferensiasi produk hasil kerja siswa observasi
3.

G. Validitas dan Reabilitas Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah tingkat sejauh mana instrument yang digunakan benar-

benar mengukur apa yang seharusnya di ukur. validitas instrument dilakukan

melalui expert judgment (validasi ahli). dilakukan melalui penilaian ahli terhadap

kesesuaian butir dengan indicator pembelajaran. Penilaian ahli meliputi aspek

kejelasan, relevansi, kelayakan isi, penyajian, dan kebebahasaan. Berdasarkan hasil
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validasi, instrument dinyatakan layak digunakan dengan revisi sesuai saran
validator sebelum diterapkan dalam penelitian. Biasanya divalidasi oleh ahli /

validator misalnya dosen ahli metode pembelajaran, guru kelas V.

Format validasi ( skala likert 1 —4)

1 — tidak sesuai

2 — kurang sesuai

3 —sesuai

4 — sangat sesuai

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi suatu instrumen dalam
mengukur variabel penelitian. Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang
relatif tetap apabila digunakan pada kondisi yang sama. Pada penelitian ini,
reliabilitas instrumen tidak diuji secara statistik karena instrumen tidak melalui
tahap uji coba terpisah sebelum digunakan dalam penelitian. Kelayakan instrumen
ditentukan berdasarkan hasil validasi ahli (expert judgment) yang dilakukan
terhadap soal pretest dan posttest serta modul ajar. Berdasarkan hasil validasi
tersebut, instrumen dinyatakan layak digunakan setelah dilakukan revisi sesuai

saran validator.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian, karena
darisinilah peneliti mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk menjawab

rumusan masalah. Agar data yang diperoleh tepat dan dapat dipercaya, peneliti
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perlu menggunakan Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 2 teknik pengumpulan data,

yaitu tes, dan observasi.

1. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap
kegiatan yang terjadi di kelas. Melalui observasi, peneliti bisa melihat situasi nyata,
bagaimana guru mengajar, bagaimana siswa belajar, dan bagaimana pembelajaran
berdeferensiasi diterapkan. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk menilai
pelaksanaan pembelajaran berdeferensiasi oleh guru, aktivitas siswa selama proses
belajar. Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan

dan divalidasi oleh ahli.

2. Tes (pretest dan posttest)

Tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan atau
pengetahuan seseorang. Dalam penelitian Pendidikan, tes dipakai untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi pelajaran. Penelitian ini
menggunakan pre test yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai untuk
mengetahui pemahaman awal siswa. dan post test diberikan setelah pembelajaran
selesai untuk melihat apakah terjadi peningkatan kemampuan setelah mengikuti
pembelajaran berdeferensiasi. Soal pre test dan post test dibuat berdasarkan

indicator materi dan sudah di uji validitasnya sebelum digunakan.

I. Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengetahui apakah pembelajaran berdeferensiasi

benar — benar memberikan pengaruh terhadap pemahaman nilai-nilai panncasila
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siswa, serta seberapa besar efektivitasnya jika dibandingkan dengan pembelajaran
biasa. Sebelum melakukan pengujian efektivitas, data dianalisis terlebih dahulu

menggunakan beberapa tahap uji statistic, uji homogenitas, uji mann whitney u test.

1. Uji Normalitas

Uji noermalitas digunakan untuk memastikan apakah data pre test dan post
test dari kedua kelas (eksperimen & control) memiliki sebaran yang moral atau
tidak. Data yang berdistribusi normal menjadi salah satu syarat untuk dapat
menggunakan uji statistic parametrik seperti uji t — test. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan menggunakan shapiro - wilk melalui aplikasi IBM SPSS

Statistics 24.

Dasar pengambilan keputusan :

e Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.

e Jika nilai signifikan < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Jika hasil uji menunjukkan bahwa data tidak normal, maka alternative uji non
parametrik yang dapat digunakan adalah mann — whitney u test. Namun apabila
data normal, maka analisis dapat diteruskan menggunakan uji parametrik seperti t—

test.

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok
eksperimen dan control memiliki kesamaan varians. Homogenitas ini penting

sebagai syarat sebelum melakukan uji perbedaan rata — rata menggunakan
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independent sampel t — test. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan

menggunakan uji levene di SPSS.
Kriteria keputusan :

e Jika sig > 0,05, maka varians kedua kelompok dianggap homogen.

e Jikasig < 0,05, maka varians dianggap tidak homogen.

Jika hasilnya homogen ('sig > 0.05 ), maka analisis dapat dilanjutkan ke uji —

t.

3. Mann-whitney u test

Uji mann-whitney u test adalah uji statistik yang digunakan untuk melihat
apakah terdapat perbedaan nilai antara perbedaan nilai antara dua kelompok yang
berbeda. Uji ini biasanya digunakan ketika data distribusi normal dan bertujuan
untuk membandingkan hasil yang diperoleh dari kedua kelompok tersebut, baik
berdasarkan nilai rata-rata maupun kecendrungan nilai yang dimiliki masing-

masing kelompok(Cantica et al. 2023).

ny(n, +1
Ul=nan+¥_Rl
ny(ny + 1
Uy = myn, #‘Rz
Dengan:

L1 = Jumlah Peringkat 1

Uz = Jumlah Peringkat 2

nl = Jumlah Sampel 1

n2 = Jumlah Sampel 2

R1 = Jumlah Ranking Pada Sampel nl
R2 = Jumlah Ranking Pada Sampel n2



4. Uji effect size
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Effect size adalah perbedaan kejadian efek antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen merupakan. Menurut Cohen effect size digunakan untuk untuk

mengetahui besarnya pengaruh setelah diberikan perlakuan.

Rumus:

|
SIS

Vi

Kriteria cohen

Nilai r interpretasi

0,10 kecil

0,30 sedang

0,50 besar
Keterangan:

e Z=nilai Z pada output Mann-Whitney

e N = jumlah seluruh sampel

J. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian merupakan tahap atau rangkaian proses penelitian ada 3

tahapan yaitu :

1. Tahap pra penelitian

Tahap ini adalah tahap persiapan sebelum peneliti datang ke sekolah. Pada tahap

ini, beberapa hal yang dilakukan adalah 1) menemukan maslah penelitian dengan

cara membaca berbagai literatur atau melihat langsung kondisi dilapangan, lalu

menentukan masalah mana yang paling cocok dan penting untuk di teliti. 2)
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menentukan Batasan peneliti supaya focus dan tidak melebar kemana — mana. 3)
menentukan tujuan penelitian yang ingin dicapai. 4) menentukan judul penelitian
yang menggambarkan isi penelitian secara umum. 5) menyusun kerangka awal
proposal untuk di konsultasikan kepada dosen pembimbing. 6) menyusun proposal
penelitian secara lengkap. 7) melakukan revisi sesuai arahan dan masukan dosen
pemimbing. 80 mempersiapkan dan mengurus surat izin penelitian untuk diberikan

kepada sekolah yang menjadi lokasi peneliti.
2. Tahap pelaksanaan penelitian

Tahap ini merupakan tahap inti karena peneliti mulai terjun ke lapangan untuk
mengumpulkan data. Kegiatan yang dilakukan yaitu : 1) membawa surat izin
penelitian dari kampus ke sekolah tempat penelitian. 2) mulai mengamati situasi
kelas serta permasalahan yang akan dijadikan focus penelitian. 3) berkonsultasi
dengan dosen pembimbing apabila diperlukan selama proses penelitian
berlangsung. 4) mengumpulkan data sesuai tujuan penelitian melalui angket, tes,
dan dokumentasi. 5) mengolah data yang telah diperoleh agar siap dianalisis pada

tahap berikutnya.

3. Tahap pasca — penelitian

Tahap trakhir ini dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data dilapangan.
Kegiatan yang dilakukan meliputi : 1) melakukan analisis data menggunakan
beberapa uji statistic seperti uji normalitas, homogenitas, linearitas, uji regresi, dan
uji lainnya yang sesuai. 2) menyusun laporan hasil penelitian dalam bentuk skirsi.

3) mengonsultasikan laporan yang sudah disusun kepada dosen pembimbing. 4)
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melakukan revisi sesuai arahan pembimbing. 5) merapikan seluruh data dokumen

yang diperlukan sebagai bukti penelitian.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi proses pembelajaran berdeferesiasi

Penelitian ini dilakukan pada bulan mei 2026 di SDI Surya Buana Malang.
Yang terletak di JI. Simpang Gajayana No 610-F kelurahan Dinoyo, kecamatan
Lowokwaru, kota Malang, Jawa Timur. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperiment (eksperimen semu) dengan
desain non equivalent pretest — posttest control group. Penelitian ini melibatkan
populasi siswa kelas V SDI Surya Buana Malang yang terdiri atas 3 kelas. Sampel
di ambil menggunakan Teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Tujuannya supaya bisa menentukan kelas mana yang cocok
dijadikan kelas eksperimen dan kelas control, dengan melihat perbedaan

kemampuan siswa. Sampel yang dipilih ialah kelas VB dan VC terdiri atas 53 siswa.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran berdeferensiasi pada kelas eksperimen
siswa terkebih dahulu diberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui tingkat
kompetensi individu siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Kompetensi
individu yang dimaksud dalam penelitian meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor yang di tunjukkan selama proses pembelajaran berlangsung. Strategi
pembelajaran berdeferensiasi dalam penelitian ini diterapkan pada materi nilai-nilai
pancasila yang disesuaikan dengan capaian pembelajaran kelas V. proses
pembelajaran dirancang berdasarkan prinsip diferensiasi konten, proses, produk

yang disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, minat, serta karakteristik belajar
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siswa. Pelaksanaan pembelajaran terdiri atas tiga tahap, yaitu kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Kegiatan pendahuluan diawali dengan salam, doa Bersama, pengecekan
kehadiran siswa, serta pemberian motivasi belajar. peneliti kemudian melakukan
apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari
siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
serta memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
diberikan perlakuan pembelajaran berdeferensiasi. Pada kegiatan inti, guru
menerapkan deferensiasi konten dengan menyediakan berbagai sumber belajar
yang berbeda sesuai kebutuhan siswa. Sebagian siswa memperoleh materi melalui
teks bacaan, sebagian lainnya melalui gambar, video pembelajaran, maupun
penjelasan langsung dari guru. Pemberian sumber belajar yang beragam bertujuan
agar setiap siswa dapat memahami materi sesuai dengan gaya belajar dan

kemampuan yang dimiliki.

Selanjutnya peneliti menerapkan diferensiasi proses. Siswa diberikan
kesempatan untuk mempelajari materi melalui berbagai aktivitas pembelajaran
seperti diskusi kelompok, tanya jawab, pemecahan masalah, dan presentasi hasil
diskusi. peneliti membimbing siswa sesuai tingkat kemampuan masing-masing
sehingga setiap siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Setelah
kegiatan berlangsung, peneliti menerapkan diferensiasi produk. Siswa diberikan
kebebasan untuk menunjukkan hasil pemahamannya melalui berbagai bentuk tugas
sesuai kemampuan dan minat masing-masing. Beberapa siswa menyampaikan hasil
belajar melalui presentasi, membuat rangkuman materi, menyusun poster

sederhana, menjawab lembar kerja peserta didik, maupun menyampaikan pendapat



65

secara lisan di depan kelas. Kegiatan ini bertujuan memberikan kesempatan kepada

siswa untuk mengembangkan kompetensi individu sesuai potensi yang dimilikinya.

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator
yang memberi arahan, bimbingan, serta motivasi kepada siswa.peneliti juga
melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa untuk mengetahui erkembangan
kompetensi individu yang ditunjukkan melalui keterlibatan dalam pembelajaran,
kemampuan bekerja sama, kemampuan menyampaikan pendapat, serta ketrampilan
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Setelah seluruh kegiatan pembelajaran
selesai dilaksanakan, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan refleksi
terhadap pembelajaran yang telah berlangsung. penliti Bersama siswa
menyimpulkan materi yang telah dipelajari serta memberikan penguatan terhadap
kosnep-konsep penting dalam mata pelajaran Pendidikan pancasila (Priatmoko

2023).

Pada kegiatan penutup, peneliti memberikan posttest untuk mengetahui
peningatan kompetensi individu siswa setelah memperoleh perlakuan pembelajaran
berdeferensiasi. Selain itu, peneliti juga menggunakan angket respon siswa serta
lembar observasi untuk memperoleh data mengenai perkembangan kompetensi
individu siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Data tersebut kemudian
digunakan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran berdeferensiasi dalam
meningkatkan kompetensi individu siswa pada mata pelajaran Pendidikan pancasila

kelas V SDI Surya Buana Malang.
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B. Deskripsi data pemahaman nilai-nilai pancasila

Pemahaman nilai-nilai pancasila dalam penelitian ini di ukur melalui dua
tahap, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Pengukuran dilakukan menggunakan
tes pretest dan posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan control.
Instrument tes berupa soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan capaian
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan pancasila kelas V SDI Surya Buana
Malang. Selain menggunakan tes pengukuran pemahaman nilai-nilai pancasila juga
didukung dengan lembar observasi yang digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai keterlaksanaan diferensiasi konten, proses, dan produk selama proses

pembelajaran berlangsung.

Pemahaman nilai-nilai Pancasila dalam penelitian ini dilihat dari
kemampuan siswa dalam mengenali nilai-nilai yang terdapat pada setiap sila
Pancasila, menjelaskan makna nilai-nilai Pancasila, membedakan perilaku yang
sesuai dan tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, serta menentukan contoh
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari (Satrio,Waluyo et al.
2024). Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Data dikumpulkan melalui
pretest. Posttest, dan observasi. Data tersebut kemudian dianalisis untuk melihat
efektivitas pembelajaran berdeferensiasi terhadap pemahaman nilai-nilai pancasila

pada mata pelajaran Pendidikan pancasila siswa kelas V SDI Surya Buana Malang.

1. Pretest
Sebelum peserta didik diberikan perlakuan berupa pembelajaran
berdeferensiasi, terlebih dahulu dilakukan pretest untuk mengetahui

tingkat pemahaman nilai-nilai pancasila pada mata pelajaran Pendidikan
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pancasila. Pretest diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan control
dengan waktu pengerjaan yang telah ditentukan oleh peneliti. Selama
pelaksanaan pretest, siswa mengerjakan soal secara mandiri tanpa
bantuan buku maupun teman agar data yang diperoleh benar-benar
menggambarkan kemampuan awal siswa.

Berdasarkan hasil pretest yang telah diperoleh, bahwa kemampuan
awal siswa pada mata pelajaran Pendidikan pancasila masih berbeda-
beda. Ada siswa yang sudah memiliki pemahaman yang cukup baik
terhadap materi yang dipelajari, tetapi masih ada juga siswa belum
memahami materi secara maksimal. Perbedaan kemampuan tersebut
dapat dilihat dari nilai pretest yang diperoleh siswa yang cukup
beragam. Pada pelaksanaan pretest, nilai tertinggi yang diperoleh siswa
adalah 100, dan nilai terendah adalah 60.

Hasil pretest ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa
sebelum pembelajaran masih berbeda-beda. Ada siswa yang sudah
memahami materi dengan baik, tetapi ada juga yang masih mengalami
kesulitan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran
yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan
karakteristik belajar siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan
adalahan pembelajaran berdeferensiasi, karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan kemampuan

dan kebutuhan mereka, sehingga dapat memahami materi dengan baik.
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2. Posttest

Setelah siswa memperoleh perlakuan, selanjutnya dilakukan posttest
untuk mengetahui tingkat kompetensi individu siswa setelah proses
pembelajaran berlangsung. Posttest diberikan dengan prosedur yang
sama seperti pretest aga hasil yang diperoleh dapat dibandingkan secara
objektif. Data posttest digunakan untuk mengetahui perkembangan
pemahaman setelah perlakuan.

Nilai posttest yang terendah adalah 70 dan nilai tertinggi 100.
Berdasarkan hasil posttest yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan
kompetensi individu siswa dibandingkan dengan hasil pretest. Hal
tersebut dapat dilihat dari meningkatnya nilai terendah siswa dari 60
pada pretest menjadi 70 pada posttest, sementara nilai tertinggi tetap

mencapai 100.

Tabel 4.1 deskripsi data pretest postetst

N Minimum  Maximum Mean Std.
deviation

Pre-test 25 70 100 83.20 7.483
eksperimen
Post-test 25 80 100 89.60 6.758
eksperimen
Pre-test 28 60 100 78.21 11.564
kontrol
Post-test 28 70 100 88.21 8.630
kontrol

C. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah perbedaan pemahaman siswa
antar kelas yang menggunakan pembelajaran konvesional dan kelas menggunakan

pembelajaran berdeferensiasi. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
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mengetahui efektivitas pembelajaran berdeferensiasi terhadap pemahaman nilai-
nilai pancasila pada mata pelajaran Pendidikan pancasila kelas VV SDI Surya Buana
Malang. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk menguji hipotesis

yang telah dirumuskan sebelumnya.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan shapiro-wilk, karena jumlah sanpel masing-masing kelompok

kurang dari 50 responden. Dasar pengambilan keputusan :

e Jika nilai sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal.

e Jika nilai sig. < 0,05, maka data tidak bertisdribusi normal.

Table 4.2 hasil Uji Normalitas

Data Kolmogrov df Sig.
smirnov
Statistic
Posttest Kelas 0,281 25 0,000
Eksperimen
Posttest Kelas 0,283 28 0,000
Kontrol

Berdasarkan table 4.7 diketahui bahwa seluruh data memiliki nilai signifikan
kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilanjutkan

menggunakan uji statistik nonparametric.
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b. Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Karena hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal,
maka digunakan Wilcoxon signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan
pemahaman siswa sebelum dan sesudah perlakuan pada masing-masing kelompok.
Uji ini digunakan untuk membandingkan hasil pretest dan posttest pada kelompok
yang sama, baik pada kelas eksperimen maupun kelas control. Dasar pengambilan

keputusan :

e Jikasig. < 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan.

e Jikasig. > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan signifikan.

Table 4.3 hasil uji wilcoxon

Kelompok Z Asymp. Sig. (2- Keterangan
tailed)

Kelas Eksperimen -3,5657 0,000 Signifikan

Kelas Kontrol -3,714 0,000 Signifikan

1) Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon signed rank test pada kelas eksperimen,
diperoleh nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05, maka Ho di tolak dan H, diterima. Artinya, bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil pre test dan post test pada kelas eksperimen. Hal ini
menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran berdeferensiasi pemahaman
siswa mengalami peningkatan dibandingkan sebelum pembelajaran dilakukan.
Dengan kata lain, pembelajaran berdeferensiasi memberikan dampak positif

terhadap pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi yang dipelajari.



71

2) Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon signed rank test pada kelas control,
diperoleh nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai tersebut lebih
kecil dari 0,05, maka Ho di tolak dan H, diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre test dan post
test pada kelas control. Hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengalami
peningkatan setelah mengikuti proses pembelajaran. Dengan kata lain,
pembelajaran yang diterapkan pada kelas control juga dapat membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, meskipun
peningkatannya perlu dibandingkan lebih lanjut dengan kels eksperimen untuk

melihat perbedaannya.

c. Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok

eksperimen dengan control memiliki kesamaan varian.

Levene Statistic dfl df2 Sig.
0,192 1 51 0,663

Table 4.4 hasil uji homogenitas

Nilai sigmifikansi (sig.) = 0,663 karena 0,663 > 0.05 maka dapat di
simpulkan bahwa data bersifat homogen. Artinya varians data pada kelas ekperimen
dan control relative sama sehingga memenuhi asumsi homogenitas. Berdasarkan
output test of homogeneity of variance, menggunakan levenes’s test, diperoleh nilai
signifikansi (sig.) sebesar 0,663. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,663 > 0,05),

sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian memiliki varians yang homogen
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atau memiliki tingkat keragaman yang relative sama antar kelompok yang diteliti.
Dengan demikian. Data hasil belajar Pendidikan pancasila pada kelompok
penelitian memenuhi asumsi homogenitas. Artinya, tidak terdapat perbedaan
varians yang signifikan antara kelompok yang dibandingkan sehingga dapat

digunakan untuk analisis lebih lanjut.
d. Uji Mann-Whitney U Test

Uji Mann-Whitney U Test digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan
pemahaman siswa anatara kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran
berdeferensiasi dan kelas control yang menggunakan pembelajaran konvesional.
Uji ini digunakan karena penelitian membandingkan dua kelompok yang berbeda
serrta data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, digunakan
uji nonparametric mann-whitney u test untuk menguji hipotesis penelitian. Dasar

pengambilan keputusan :

e Jika nilai sig. < 0,05, maka terdapat perbedaan signifikan antara

kedua kelompok.

e Jika sig. > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan signifikan antara

kedua kelompok.

Table 4.5 hasil uji mann-whitney Rank

Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks
Kelas Eksperimen 25 34,14 853,50
Kelas Kontrol 28 20,63 577,50

Berdasarkan hasil uji mann-whitney u test, diperoleh nilai asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,001. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak



73

dan H, diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan pada pemahaman
nilai-nilai pancasila anatar kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran

berdeferensiasi dan kelas control yang menggunakan pembelajaran konvesional.

e. Uji effect size

Uji effect size digunakan untuk mengukur seberapa besar efektivitas
pembelejaran berdeferensiasi terhadap tingkat pemahaman nilai-nilai pancasila
pada mata pelajaran Pendidikan pancasila kelas VV SDI Surya Buana Malang. Oleh

karena itu digunakan rumus effect size

=R

_ 3422

r — =

47
V53

Besarnya pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap pemahaman
nilai-nilai Pancasila dihitung menggunakan effect size pada uji Mann-Whitney
dengan rumus yang telah ditentukan Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai
Z sebesar 3,422 dan jumlah sampel (N) sebanyak 53 siswa, sehingga diperoleh nilai
effect size sebesar 0,47. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh pembelajaran
berdiferensiasi terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila berada pada kategori

sedang.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pemahaman Nilai-Nilai Pancasila Siswa Sebelum dan Sesudah Mengikuti
Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

Kelas V SDI Surya Buana Malang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas eksperimen,
diperoleh bahwa pemahaman siswa terhadap nilai-nilai pancasila mengalami
peningkatan setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi. Peningkatan tersebut
dapat dilihat dari perbedaan nilai yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran, yaitu pretest dan posttest. Sebelum pembelajaran berdeferensiasi
diterapkan, masih ada beberapa siswa yang belum memahami dengan baik makna
nilai-nilai yang terdapat dalam setiap sila pancasila serta cara menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari (Astuti et al. 2025). Namun setelah mengikuti
pembelajaran berdiferensiasi, kemampuan siswa dalam memahami dan
menjelaskan nilai-nilai Pancasila mengalami peningkatan (Septian 2020). Dalam
islam, proses memahami ilmu pengetahuan merupakan bagian penting dalam
Pendidikan. Allah SWT berfirman:

Gl Al @353 1535006 I3l s Bl5 230 &l giuas liusls yullzall o ls35uad 230 s 1] g5l Guill 1 b

315 Golads ay dlls "0ls55 alall lydal Guills s lodal

“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantaramu

dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (QS. Al-Mujadilah: 11)
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa ilmu memliki kedudukan yang tinggi
dalam islam. Oleh karena itu, meningkatnya pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
pancasila melalui pembelajaran berdeferensiasi dapat menjadi salah satu bentuk
keberhasilan proses Pendidikan dalam mengembangkan pengetahuan dan karakter

peserta didik (Nur et al. 2023).

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kebutuhan, kesiapan belajar, dan karakteristik masing-masing (Agusdianita et al.
2025). Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan berbagai cara belajar,
aktivitas, dan tugas yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing siswa.
Dengan cara tersebut, setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kebutuhannya

sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan terasa lebih bermakna.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat carol ann Tomlinson yang
menjelaskan bahwa pembelajaran berdeferensiasi adalah pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, baik dari segi materi yang diberikan, cara
belajar yang digunakan, maupun hasil tugas yang dikerjakan. Melalui pembelajaran
yang menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan siswa, mereka memiliki
kesempatan yang lebih besar untuk memahami materi dengan lebih baik dan

mencapai hasil belajar yang opima I(Lestari, Arafat, and Murjainah 2023).

Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila, pembelajaran berdiferensiasi
membantu siswa memahami nilai-nilai yang ada dalam setiap sila Pancasila dengan
lebih mudah. Dalam pembelajaran ini, siswa tidak hanya mempelajari materi yang

ada di buku, tetapi juga diajak menghubungkannya materi dengan pengalaman dan
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kegiatan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara belajar
seperti ini, siswa menjadi lebih mudah memahami makna dari nilai-nilai pancasila
serta mengetahui bagaimana cara menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Akibatnya, pemahaman siswa terhadap nilai-nilai pancasila dapat berkembang
lebih baik karena materi yang dipelajari terasa lebih dekat dengan kehidupan

mereka (Lena Natalia 2023).

B. Pemahaman Nilai-Nilai Pancasila Siswa Sebelum dan Sesudah Mengikuti
Pembelajaran Konvensional pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila

Kelas V SDI Surya Buana Malang

Berdasarkan hasil penelitian pada kelas kontrol, diketahui bahwa
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila juga mengalami peningkatan
setelah mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari adanya
perbedaan nilai pretest dan posttest yang diperoleh siswa setelah proses
pembelajaran selesai. Namun, peningkatan yang terjadi pada kelas control tidak
sebesar peningkatan yang diperoleh kelas eksperimen. Salah satu penyebabnya
adalah karena proses pembelajaran masih lebih banyak berpusat pada penjelasan
guru. Akibatnya, kesempatan siswa untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan belajar
menjadi lebih sedikit sehingga pemahaman mereka berkembang, tetapi tidak
seoptimal siswa mengikuti pembelajaran berdeferensiasi(Nurbayanti et al. 2024).
Dalam pembelajaran konvensional, seluruh siswa memperoleh materi dan aktivitas
pembelajaran yang sama tanpa mempertimbangkan perbedaan kebutuhan belajar

masing-masing peserta didik.
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Pembelajaran konvensional tetap dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa karena selama proses pembelajaran siswa memperoleh
pengetahuan baru dari penjelasan guru dan kegiatan belajar yang dilakukan di kelas.
Melalui pembelajaran tersebut, siswa tetap mendapatkan kesempatan untuk
mempelajari dan memahami materi yang diajarkan. Namun, dalam pembelajaran
konvesional semua siswa menerima materi, tugas, dan kegiatan belajar sama.
Proses pembelajaran biasanya belum menyesuaikan dengan perbedaan
kemampuan, minat, maupun kebutuhan belajar setiap siswa. Akibatnya, ada siswa
yang dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, tetapi ada juga yang
membutuhkan cara belajar yang berbeda agar lebih mudah memahami materi yang
dipelajari. llmu dan pemahaman memiliki kedudukan yang sangat penting. allah
SWT berfirman dalam QS. Az-Zumar ayat 9 :

“aoalan 5,305 5518 Guall o B U8 “ahy @25 53535 55211 5353 Giles Izl JiDI <l 46 5B o]

I Tl 315 3]
“ katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui? ”

Ayat tersebut menunjukkan bahwa orang yang memiliki ilmu dan
pemahaman memiliki kedudukan yang lebih baik dibandingkan orang yang tidak

memiliki pengetahuan.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila, materi tentang nilai-nilai pancasila
sering kali membutuhkan cara belajar yang dapat membuat siswa lebih aktif dan
terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini karena siswa tidak hanya perlu

mengetahui materi, tetapi juga memahami makna serta cara menerapkannya dalam
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kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, meskipun pembelajaran konvesional dapat
membantu meningkatkan pemahaman siswa, hasil yang diperoleh terkadang belum
maksimal karena proses pembelajaran lebih banyak berpusat pada guru. Sementara
itu, pembelajaran berdeferensiasi lebih memperhatikan kemampuan, kebutuhan,
dan cara belajar setiap siswa. Dengan pembelajaran yang disesuaikan tersebut,
siswa dapat mengikuti pelajaran dengan lebih nyaman sehingga lebih mudah

memahami materi yang dipelajari (Azizah and Paksi 2024).

C. Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Pemahaman Nilai-Nilai

Pancasila Siswa Kelas V SDI Surya Buana Malang

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Mann-Whitney U Test
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,534 Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan yang berarti antara pemahaman nilai-nilai Pancasila antara siswa
yang mengikuti pembelajaran berdiferensiasi dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Dengan kata lain, kedua jenis pembelajaran tersebut
memberikan hasil pemahaman yang relative sama terhadap nilai-nilai pancasila
(Arief Mushoffa Gymnastiar 2024). Meskipun terdapat Perbedaan hasil antara kelas
control, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan.
Namun, pembelajaran berdiferensiasi tetap memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan belajarnya. Dengan
cara tersebut, siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih nyaman dan lebih
mudah memahami materi yang dipalajari. Dalam penelitian ini, pembelajaran
berdeferensiasi diterapkan melalui penyesuaian materi, kegiatan belajar, dan tugas

yang diberikan kepada siswa dengan karakteristik mereka (Ramadhan 2023).
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Diferensiasi  konten dilakukan dengan menyesuaikankan materi
pembelajaran dengan tingkat kemampuan siswa sehingga mereka dapat memahami
pelajaran dengan lebih mudah. Diferensiasi proses dilakukan dengan memberikan
berbagai aktivitas belajar yang memungkinkan siswa belajar sesuai dengan cara
yang paling nyaman bagi mereka. Sementara itu, diferensiasi produk dilakukan
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan hasil belajarnya
melalui berbagai bentuk tugas sesuai dengan kemampuan dan kretivitas yang
dimiliki. Dengan cara tersbut, setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk

menunjukkan pemahaman yang mereka miliki (Nasir 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Tomlinson yang menjelaskan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi membantu guru mengakomodasi perbedaan
kemampuan, minat, dan kebutuhan belajar siswa dalam satu kelas. Dengan
pembelajaran yang disesuaikan tersebut, siswa dapat mengikuti proses belajar
dengan lebih nyaman dan lebih mudah memahami materi yang diberikan. Selain
itu, pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan setiap siswa dapat membuat
proses belajar menjadi lebih menarik dan memberikan perlakuan yang sama kepada

semua siswa (Rintayati, Kamsiyati, and Kurniawan, n.d.).

Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya menghafal isi sila-sila Pancasila,
tetapi juga mampu memahami makna serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nahl ayat 90:

555337 2X18] 238 " pally Zadls bl g2 oalis ol o3 dils olusyls Jasdl 526 alll 5

“sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
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memberi bentuan kepaada kerabat, dan dia melarang perbuatan Kkeji,
kemungkaran, dan permusuhan” (QS. An-Nahl:90). Oleh karena itu, pembelajaran
berdiferensiasi dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan pemahaman nilai-nilai

Pancasila siswa kelas V SDI Surya Buana Malang.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pembelajaran berdiferensiasi
terhadap pemahaman nilai-nilai Pancasila pada mata pelajaran Pendidikan

Pancasila kelas V SDI Surya Buana Malang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemahaman nilai-nilai Pancasila siswa yang mengikuti pembelajaran
berdiferensiasi mengalami peningkatan setelah prose pembelajaran
dilakukan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari adanya perbedaan hasil
pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank
Test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 hasil
ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman nilai-nilai
Pancasila siswa setelah diterapkan pembelajaran berdiferensiasi.

2. Pemahaman nilai-nilai Pancasila siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional juga mengalami peningkatan setelah proses pembelajaran
berlangsung. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada kelas kontrol
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 hasil
tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
pancasila meningkat setelah mengikuti pembelajaran konvesional.

3. Pembelajaran berdiferensiasi terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman nilai-nilai Pancasila siswa dibandingkan pembelajaran
konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji Mann-Whitney U Test yang

menunjukkan adanya perbedaan pemahaman nilai-nilai Pancasila antara
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siswa yang mengikuti pembelajaran berdiferensiasi dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Dan berdasarkan hasi effect size
dalam pemahaman nilai-nilai pancasila adalah 0,47. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman nilai-nilai

Pancasila pada siswa sekolah dasar.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa implikasi

yang dapat diambil, yaitu:

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini mendukung Carol Ann Tomlinson yang menjelaskan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu memenuhi kebutuhan belajar siswa
yang berbeda-beda melalui penyesuaian materi, kegiatan belajar, dan bentuk tugas
yang diberikan. Penelitian ini jJuga menambah informasi dan pemahaman mengenai
penerapan pembelajaran berdeferensiasi, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan pancasila di sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang menyesuaikan kebutuhan siswa dapat membantu
meningkatkan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai pancasila yang dipelajari di

sekolah.
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2. Implikasi Praktis

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih
cara mengajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Dengan
menerapkan startegi pembelajaran yang memperhatikan perbedaan kemampuan,
minat, dan cara belajar siswa, proses pembelajaran dapat berjalan lebih baik

sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan.

b. Bagi siswa, pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu peserta didik
memahami nilai-nilai Pancasila secara lebih mendalam sesuai dengan kebutuhan

dan kemampuan belajar masing-masing.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam
mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Dengan demikian, sekolah
dapat membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih memperhatikan

kebutuhan dan kemampuan setiap siswa.

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan
acuan untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran
berdiferensiasi maupun pemahaman nilai-nilai Pancasila. Penelitian serupa juga
dapat dikembangkan pada jenjang Pendidikan, mata pelajaran, atau variabel yang

berbeda sehingga diperoleh hasil yang lebih beragam dan mendalam.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara lebih
optimal dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila maupun mata pelajaran lainnya
dengan menyesuaikan kebutuhan, minat, dan kesiapan belajar peserta didik

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

2. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan memberikan dukungan kepada guru dalam menerapkan
pembelajaran  berdiferensiasi, misalnya dengan memberikan pelatihan,
pendampingan, serta menyediakan fasilitas yang dapat membantu proses
pembelajaran. Dengan adanya dukungan tersebut, guru akan lebih mudah

menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan
bersemangat dalam mamhami materi yang diberikan. Selain itu, siswa juga
diarapkan dapat menerapkan nilai-nilai pancasila yang telah dipelajari dalam

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah, kaluarga, maupun masyarakat.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian yang sejenis
dengan melibatkan lebih banyak peserta, cakupan penelitian yang lebih luas, atau
meneliti aspek lain yang berkaitan dengan pembelajaran berdeferensiasi dan
Pendidikan pancasila. Dengan demikian, hasil penelitian yang diperoleh dapat
menjadi lebih lengkap dan memberikan manfaat yang lebih besar lagi dunia

Pendidikan.



86

DAFTAR PUSTAKA

Agusdianita, Neza, Dalifa, Irfan Supriatna, Rizga Dwi Shofiya Maghfira lzzania,
and Yusnia. 2025. “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kurikulum
Merdeka.” Badranaya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 3 (1): 23-29.
https://doi.org/10.31980/badranaya.v3i1.2354.

Alvira, Erina Mifta, Arel Vaganza, Andromeda Putri, and Bagus Setiawan. 2024.
“Analisis Permasalahan Belajar : Faktor-Faktor Efektivitas Proses
Pembelajaran Pada Siswa” 2 (1).

Arief Mushoffa Gymnastiar. 2024. “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di Kelas.” El - Banar: Jurnal
Pendidikan Dan Pengajaran 7: 24-45.

Aryanto, Herdi, Meyla Dewi Azizah, Vicky Annisa Nuraini, and Ledy Sagita.
2021. “Inovasi Tujuan Pendidikan Di Indonesia” 2 (10): 1430—40.

Astuti, Mardiah, Linda Agustin, M Yunus Alhusaini, Tria Anggraini, and Serhli
Adellia. 2025. “PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI PERSPEKTIF
MERDEKA BELAJAR” 6 (1): 66—76.

Azizah, Devi, and Hendrik Paksi. 2024. “Efektivitas Strategi Pembelajaran
Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Norma
Kelas 5 SD.” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 12 (1):
2604-13.

Azmy, Bahauddin, and Arif Mahya Fanny. 2023. “PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI DALAM KURIKULUM Pendahuluan™ 7 (2): 217-23.

Bere, Anggela Indrawati, Andri Fransiskus Gultom, and Iskandar Ladamay. 2023.
“PERAN GURU PPKN DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI
PANCASILA TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA-SISWI
MENGGUNAKAN MODEL VCT” 8.

Cantica, Olivia, M Hafiz Abdillah, Fuspa Anggraini, Falkultas Sains, Dan
Teknologi, Prodi Matematika, and Universitas Jambi. 2023. “Mul
Proximity : Jurnal Sta sKa Universitas Jambi” 2 (1): 32-38.

Chantika, Hernita Bella, Wirda Hanim, and Uswatun Hasanah. 2024. “Teori
Pembelajaran Berdiferensiasi Dan Pengaruhnya Dalam Mengidentifikasi
Gaya Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar” 4: 13896-907.

Dihe, Laurensius, and Yvonne Wangdra. 2023. “Pendidikan Adalah Faktor
Penentu Daya Saing Bangsa,” no. September: 84—90.

Faiz, Aiman, Anis Pratama, and Imas Kurniawaty. 2022. “Jurnal Basicedu” 6 (2):
2846-53.

Faizah, Maryam, and Rena Widayanti. 2024. “Integrated Busy Book With Profil
Pelajar Pancasila As A Learning Media To Improve Learning Outcomes In
Elementary School Student ’ s,” 815-28.



87

Ferrary, Cindy Helda, Arief Kurniawan, Riska Yulia Safitri, Ulfiana Nurul
Hikmah, Berlian Miswa Krismawati, Khasanah Rahmawati, and Indra
Darmawan. 2024. “Jurnal Basicedu” 8 (5): 3985-97.

Gemnafle, Mathias, and John Rafafy Batlolona. 2021. “Manajemen
Pembelajaran™ 1 (1): 28-42.

Hidayat, Nur, Yani Pratiwi, and Igbal Mustaqim. 2025. “Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka” 8: 7637-44.

Hidayat, Rahmat, S Ag, and M Pd. n.d. Dr. Rahmat Hidayat, MA Dr. Abdillah,
S.Ag, M.Pd.

Huda, Khoirul, Dina Febrianti, and Rayya Salma Nabilah. 2025. “Landasan Dan
Tujuan Pendidikan Pancasila Basis And Objectives of Pancasila Education”
5 (3): 1364-68.

Lena Natalia, Yakobus Adi Saingo. 2023. “Pentingnya Pendidikan Pancasila
Dalam Membentuk Karakter Dan Moral Di Lembaga Pendidikan.” Madani :
Jurnal llmiah Multidisipline 1 (10): 266-72.
https://doi.org/10.5281/zenodo.10109883.

Lestari, Siska, Yasir Arafat, and Murjainah Murjainah. 2023. “Efektivitas
Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Keterampilan Sosial Siswa Kelas Iv

Mata Pelajaran Ipas.” Primary : Jurnal Keilmuan Dan Kependidikan Dasar
15 (2): 195-212. https://doi.org/10.32678/primary.v15i2.9542.

Maharani, Marsanda Shinta, and Iksan. 2024. “Optimalisasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Dengan Analisis Kebutuhan Belajar Peserta Didik Mata
Pelajaran PAI Dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 3 Sidoarjo.” AL-MANAR :
Jurnal Komunikasi Dan Pendidikan Islam 13 (02): 83-100.
https://journal.staimsyk.ac.id/index.php/almanar/article/view/1021.

Nasir, Muhammad. 2024. “Kata Kunci :” 2 (1): 52—64.

Nur, Revi Amelia Putri, Linashar Arum Truvadi, Rahma Trinita Agustina, and
Irfan Fauzi Badru Salam. 2023. “Peran Pendidikan Pancasila Dalam
Membentuk Karakter Bangsa Indonesia: Tinjauan Dan Implikasi.” Advances
In Social Humanities Research 1 (4): 501-10.
https://doi.org/10.46799/adv.v1i4.54.

Nurbayanti, Rika, Herena Yanti Febriyanti, Sofyan Iskandar, and Mulyasari Effy.
2024. “Pembelajaran Berdiferensiasi Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Di Sekolah Dasar.” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 9 (4): 225-37.

Priatmoko, Sigit. 2023. “Pembentukan Karakter Religius Siswa Sekolah Dasar
Melalui Implementasi Budaya Sekolah” 4 (2): 98-115.

Putri, Dia Yunanda, and Febby Aulia Sari. 2025. “Impelementasi Differentiated
Learning Dalam Pembelajaran PAI Pada Kurikulum Merdeka SD
Pendahuluan” 04 (01): 257-67.

Rahmalia, Disa, Esa Yulimarta, Dian Sarmita, and Erna Warnelis. 2025. “Gudang
Jurnal Multidisiplin llmu Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila



88

Menggunakan Model Group Investigation Siswa Kelas IV B SD Negeri 01
Pasa Surian Kabupaten Solok™ 3: 153-64.

Ramadhan, Wandri. 2023. “Analisis Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan ( PPKn ) Dalam Kurikulum
Merdeka Sekolah Dasar” 32 (01): 1-14.

Rasyid, A Ramli, Odilia Yusri Putri, and Muh Fadlan Fauzan. 2024. “Nilai Nilai
Pancasila Dalam Kehidupan Sehari-Hari” 5 (3): 5-8.

Riany, Tety Venusita Dewi, Dolfi Harsadi, Whida Brilyan Sari, and Yuliana.
2024. “Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Baca
Tulis Di Kelas I Sekolah Dasar.” Journal of Language, Literature, and Arts 2
(2): 80-85. https://doi.org/10.17977/um064v4i102024p1051-1060.

Rifka Alkhilyatul Ma’rifat, | Made Suraharta, Iryanto Irvan Jaya. 2024.
“ANALISIS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI PADA MATA
PELAJARAN IPS KELAS VIII DI SMP NEGERI 1 BATANGHARI” 2:
306-12.

Rintayati, Peduk, Siti Kamsiyati, and Sandra Bayu Kurniawan. n.d.
“PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN BERDEFERENSIASI SEBAGAI
AKTUASLISASI PROGRAM PENDIDIKAN GURU PENGGERAK BAGI
SEKOLAH DASAR.”

Rohmawati, Afifatu. n.d. “Usia Taman Kanak-Kanak,” 15-32.

Satrio, Waluyo, Adji Didik, Wahyudi Imamul M Muttagin, and Ibanes Sheilla.
2024. “Interdisciplinary Explorations in Research Optimalisasi Evaluasi
Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka Pada Kelompok Kerja Madarasah
Ibtidaiyah Kota Batu” 2: 1431-54.

Septian, Doni. 2020. “PEMAHAMAN NILAI-NILAI PANCASILA DALAM
MEMPERKUAT” 1 (2): 155-68.

Sholeh, Ahmad. 2022. “PRIMARY : JURNAL PENDIDIKAN GURU
SEKOLAH DASAR VOLUME 11 NOMOR 4 AGUSTUS 2022
PENANAMAN SIKAP NASIONALISME DI MADRASAH IBTIDAIYAH
INSTILLING A NATIONALISM ATTITUDE IN MADRASAH
IBTIDAIYAH PRIMARY : JURNAL PENDIDIKAN GURU SEKOLAH
DASAR VOLUME 11 NOMOR 4 AGUSTUS 2022” 11 (August): 1103-16.

Sholeh, Ahmad, Maryam Faizah, and Muhammad Nur Ghofir. 2024.
“Pengembangan Literasi Keagamaan Mahasiswa PGMI Untuk Membentuk
Sikap Moderasi” 8 (3): 425-35.



LAMPIRAN
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-oniatan kerja kelompok, siswa salmg mem ‘ ugas tar
' DAI:\te::sml:::ak; teman. Mereka juga saling menghargai satu sama lain. Nilai
e R .
':ancasila yang tercermin dalam kegiatan tersebut adalah. ..
A Ketuhanan Yang Maha Esa E\‘Persatuan Indonesia

i sial
B. Kemanusiaan yang adil dan beradab D. Keadilan Sosia

(=]

Pada gambar di atas, semua siswa sedang bekerja sama dan saling membantu acar
tugas dapat diselesaikan dengan baik. Perilaku tersebut mencerminkan nilai

A Individualisme C. Ketuhanan
B Persatuan D Egoisme

3. Dalam kegiatan membersihkan kelas, siswa bekerja bersama — sama tanpa saling
menyalahkan dan saling membantu menyelesaikan pekerjaan. Penlaku tersebut
mencerminkan nilai.

x Gotong royong C. Ketuhanan
B. Individualisme D Kejujuran

4. Siswa dari !mbagai latar belakang bekerja sama dalam satu kelempok dan saling
menghargai perbedaan, Hal tersebut menunjukkan nilai. ...

Persatuan

B. Egoisme C. Ketidak pedulian

D. Individualisme

/ ?oakllz::l ::2:“ kelompok, sesorang siswa tidak mau membantu temannya dan hanya
p gasnya sendiri tanpa peduli anggota kelompok lain. Perilaku tersebut

tidak sesuai dengan nilai.. .
é‘ léemanusiaan C. Kerak
- Kerakyatan
XKeadilan

89
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/ Bebarapa siswa tidak ikut berpartisipasi dalam kerja kelompok dan hanya ‘

mengandalkan satu orang untuk menyelesaikan tugas. Perilaku tersebut bertentangan

dengan nilai....

Kemanusiaan
royon
l’;' g"“‘;‘:ﬁmy . D' Keadilan

Dalam suatu kelompok, hanya sebagian anggota yang aktif beke.rju. scdanglfan yang
{ain tidak berkontribusi. Hal ini menyebaokan tugas tidak selesai dengan baik
Tindakanyang paling tepat untuk mengatasi masalah tersebut adalah

Memberikan anggota yang aktif bekerja sendiri
{ Membagi tugas secara adil kepada setiap anggota
C_Menyalahkan anggota yang tidak bekerja
D. Mengabaikan hasil kerja kelompok

8. Dalam kerja kelompok, sering terjadi kurangnya kerja sama antar teman sehingga

tugas tidak terselesaikan dengan baik. Solusi yang paling tepat adalah .

A. Membiarkan keadaan tersebut
B. Menyuruh satu orang mengerjakan semua tugas

Meningkatkan komunikasi dan kerja sama antar anggota
D. Menghindari kerja kelompok

10. Lingkungan sekolah terli
: erlihat kotor karena siswa k )
Solusi yang paling tepat sesu Doy uawa kurang peduli terhadap kebersinan

Perhatikan gambar di atas ! dalam diskusi kelompok, terjadi perbedaan pendapat

siswa. Sikap yang paling tepat sesuai nilai Pancasila adalah o

ﬂ Memaksakan pendapat sendiri

: C. Tidak ik
B. Menghargai pendapat orang lain D N:::;:t:?k?::?l??f: P‘af
" t K SKUS

ai nilai Pancasila adalah

A. Membiarkan saja

B. Menun_ggu petugas kebersihan
f_Menga;ak teman untyl

k membersihkan Bersama

 Menghindari tanggung jawab
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Lampiran 2 hasil posttest kelas control

N4

Nama : KQF‘JMMAQQ .............................
Kelas : ‘.) Y \7 .........

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C,
\ atau D,

Pada gambar diatas, siswa bekerja sama untuk menyclesaikan tugas yang diberikan
A © guru. Mercka saling membantu dan tidak membeda-bedakan teman.
Nilai Pancasila yang tercermin adalah. ..

A. Ketuhanan Yang Maha Esa

C. Persatuan Indonesia
B. Kemanusiaan yang adil dan beradab

D. Keadilan sosial
2. Siswa bekerja dalam kelom,
belakang teman,
Periluku tersebut menunjukkan nilai. .

% Toleransi

olera C. Tanggung jawab
B. Disiplin D. Kerja keras

pok dan saling menghargai perbedaan pendapat serta latar
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a sama membersihkan

kerju bakti di sekolah, siswa saling bekerj

kegiatan tersebut adalah...
C. Ketuhanan

Saat kegiatan
lingkungan tanpa disuruh.

Nilai yang tercermin dalam
D. Kejujuran
n suku dan agama serta

" Gotong royong
B Individualisme

4. Dalam suam kelompok belajar, siswa menghargai perbedaa
C. Kctidak pedulian

tetap bekerja sama dengan baik.
D. Individualisme

Hal tersebut mencerminkan nilai. ..

p

. Persatuan
B. Egoisme

5. Seorang siswa tidak mau bekerja sama dalam kelompok dan lebih memilih

C. Kerakyatan

mengerjakan tugas sendin tanpa peduli teman lain.
D. Keadilan

Perilaku terschut tidak sesuai dengan nilai...

§ Kemanusiaan
Dalam kegiatan kelompok. beberapa siswa hanya bergantung pada satu orang untuk

. Ketuhanan
/ menyelesaikun tugas tanpit ikut berkontribusi.
Perilaku tersebut bertentangan dengan nilai. ..
W,
@, Kemanusiaan
D. Keadilan

A. Gotong royong
B. Persatuan
7. Dalam kerja kelompok, terjadi i i
. , lerjadi pembagian tugas yang tidak merata schingg; f
sebugian siswa yang bekerja, ks RGN
Tindakan yang paling teput untuk memperbaiki kondisi tersebut adalah

AyMembiarkan anggota yang aktif menyelesaikan tugas kelompok sendiri

Mengatur kembali pembagian tugas secara adil dan merata
ang tidak menjalankan lugasnya dengan baik
as unwik diskerjakan sendiri

. Menyalahkan anggota kelompok y,
D. Menyerahkan semua tugas kelompok kepada ketua kel
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i nikasi
8. Kelompok mengalami kesulitan menyelesaikan tugas karena kurangnya komu

antar anggola. .
Solusi terbaik yang dapat dilakukan adalah...

A. Membiarkan keadaan tersebut
B. Menghindari kerja kelompok
Meningkatkan komunikasi dan kerja sama
. Menyerahkan tugas kepada satu orang

. Dalam musyawarah kelas, siswa memiliki pendapat yang berbeda-beda.
Sikap yang paling tepat adalah. ..

,Memaksakan pendapat sendiri C. Tidak ikut berdiskusi
S(::cnghargai pendapat orang lain D. Mengabaikan pendapat teman

10. Lingkungan sekolah kurang terjaga kebersihannya karena siswa tidak peduli terhadap
kebersihan.
Solusi yang paling tepat adalah. ..

A. Membiarkan lingkungan sekolah tetap kotor
By Menunggu petugas kebersihan bekerja
#\Mcngajak teman menjaga kebersihan bersama
D. Menghindari tanggung jawab kebersihan



Lampiran 3 hasil posttest kelas eksperimen

o 7
/ (I

Piliblah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C,

atau D.

Pada gambar diatas, siswa bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
guru. Mereka saling membantu dan tidak membeda-bedakan teman.
Nilai Pancasila yang tercermin adalah. ..

A. Ketuhanan Yang Maha Esa C. Persatuan Indonesia
B. Kemanusiaan yang adil dan beradab D. Keadilan sosial

2. Siswa bekerja dalam kelompok dan saling menghargai perbedaan pendapat serta latar
belakang teman,

Perilaku tersebut menunjukkan nilaj. .,

Toleransi : o
Ksiplin C. Tanggung jawab

D. Kerja keras

N\

)
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Saat kegiatan kerja bakti di sekolah, siswa saling bekerja samd membersihkan

lingkungan tanpa disuruh. .
Nilai yang tercermin dalam kegiatan tersebut adalah...
Ketuhanan

C.
D. Kejujuran

~ Gotong royong
B Individualisme
4. Dalam suatu kelompok belajar, siswa menghargai perbedaan suku dan agama scrta
tetap bekerja sama dengan baik.
Hal tersebut mencerminkan nilai....

. Persatuan C. Ketidak pedulian
B. Egoisme D. Individualisme

5. Seorang siswa tidak mau bekerja sama dalam kelompok dan lebih memilih

mengerjakan tugas sendiri tanpa peduli teman lain.
Perilaku tersebut tidak scsuai dengan nilai. ..

C. Kerakyatan

Kemanusiaan
D. Keadilan

B. Ketuhanan

6. Dalam kegiatan kelompok, beberapa siswa banya bergantung pada satu orang untuk
menyelesaikan tugas tanpa ikut berkontribusi.
Perilaku tersebut bertentangan dengan nilai....

w)umg royong C. Kemanusiaan
B™Rersatuan D. Keadilan

7. Dalam kerja kelompok, terjadi pembagian tugas yang tidak merata sehingga hanya
scbagian siswa yang bekerja.
Tindakan yang paling tepat untuk memperbaiki kondisi tersebut adalah.. .

A Membiarkan anggota yang aktif' menyelesaikan tugas kelompok sendiri
)Q'fcnga(ur kembali pembagian tugas secara adil dan merata
[(-) ::L:"yah.lhkm anggota kelompok yang tidak menjalankan lugasnya dengan baik
- Menyerahkan semua tugas kelompok kepada kctua kelas untuk diskerjakan sendiri



8. Kelompok mengalami kesulitan menyelesaikan tupas karena kurangnya komunikasi

antar anggotit.
Solusi terbaik yang dapat dilakukan adalah...

‘/ A. Membiarkan keadaan tersebut
/ B. Menghindari ketja kelompok
%cningkulkun komunikasi dan kerju sama
D. Menyerahkan tugas kepada satu orang
9. Dalam musyawarah kelas, siswa memiliki pendapat yang berbeda-beda.
Sikap yang paling tepat adalah. ..

C. Tidak ikut berdiskusi

A.A,l\‘-lcnmksakan pendapat sendiri
D. Mengabaikan pendapat teman

{Menghargai pendapat orang lain

10. Lingkungan sekolah kurang terjaga kebersihannya karena siswa tidak peduli terhadap

| kebersihan.
’ Solusi yang paling tepat adalah. ..

A. Membiarkan lingkungan sckolah tetap kotor

B. enunggu pelugas kebersihan bekerja
> Aengajak teman menjaga kebersihan bersama

. Menghindari tanggung jawab kebersihan
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Lampiran 4 hasil pretest kelas eksperimen

' s
NRE AT o trnsrioehonssosbo ESRRRRT R s astersar -
Kelas @€.............. / 06
No absen:.2%..........

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C,
i
atau D.

ng membantu menyelesaikan tugas tanpa

% ankeviadd iswa sali ugas tar
L. Balet egnt bl Koo, & 67 ling menghargai satu sama lain. Nilai

membeda — bedakan teman. Mereka juga sa ,
Pancasila yang tercermin dalam kegiatan tersebut adalah. ..

>‘<Persaman Indonesia

A. Ketuhanan Yang Maha Esa
D. Keadilan Sosial

» B. Kemanusiaan yang adil dan beradab

Pada gambar di atas, semua siswa sedang bekerja sama dan saling membantu agar
tugas dapat diselesaikan dengan baik. Perilaku tersebut mencerminkan nilai.. .

A. Individualisme C. Ketuhanan
~ Persatuan D. Egoisme

3. Dalam kegiatan membersihkan kelas, siswa bekerja bersama ~ sama tanpa saling
menyalahkan dan saling membantu menyelesaikan pekerjaan. Perilaky tersebut
mencerminkan nilai. .

)Qotong royong C. Ketuhanan

B. Individualisme D. Kejujuran

4. Siswa dari !Jerbagai latar belakang bekerja sama dalam satu kelompok dan saling
menghargai perbedaan, Hal tersebut menunjukkan nilaj i

P
5 EZLS,'?:‘:" C. Ketidak pedulian
D. Individualisme

5. Dalam kerj o
am kerja kelompok, Sesorang siswa tidak may membantu temannya dan hanya

fokus pada tugasnya sendir; : : :
tidak sesuaj degnga:’: nil:i_ l " tanpa peduli anggota xelompok lain. Perilaku tersebut

><Kemanu i
B. Ketuhan:::an C. Kerakyatan
D. Keadilan



pok dan hanya ;
jaku tersebut bertentangan

erja kelom

tbefpanisipasi dalam k #5 ol

jowa tidak k0 ikan tu
¢. Bebarapa St wk menyelesa!
tu orang un
mengandalkan S8
ilai... _
- . Kemanusaan
Gotong royons 1, Keadilan
B. Persatuan
o eria, sedanghkan yang
: 14 yang aktif bekerja, ;
8 yas tidak selesai dengan baik

babkan tug

mpok, hany
alah tersebut adalah .

busi. Hal ini menye :
g tepat untuk mengatasi mas

7. Dalam suatu kelom
Jain tidak berkontr
Tindakan yang palin

A, Memberikan anggota yang aktif bckcr:iﬂ sendiri
\}(:l'embagi tugas secara adil kepada scliap anggota

C.“Menyalahkan anggota yang tidak bekerja

D. Mengabaikan hasil kerja kelompok

a kerja sama antar teman sehingga

8. Dalam kerja kelompok, sering terjadi kurangny
adalah

tugas tidak terselesaikan dengan baik. Solusi yang paling tepat

A. Membiarkan keadaan tersebut

§( Menyuruh satu orang mengerjakan semua tugas
Neningkalkan komunikasi dan kerja sama antar anggold

D. Menghindari kerja kelompok

Is’lerhaukan gambar di atas ! dalam diskusi keiom
swa. Sikap yang paling tepat sesuai nilai Pancasila adalah

A_Memaksakan i
pendapat sendiri .
. : C. ik
><;;enm3" pendapat orang lain D Eiil;;t:ilk::ﬁ:: “g
’ usi

10. Lingkungan sekolah ¢

erli ;
Solusi yang paling 1, lihat kotor karena siswa kuran

g peduli terhadap kebersihan

€pal sesuai nilai Pancasila adalah.

A Membiarkan saja

B.
5(%?8:% petugas kebersihan
D Jak teman untuk membersihkan Bersama

- Menghindari tanggung jawaly

pok, terjadi perbedaan pendapat antar
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Lampiran 5 surat validator

AGAMA REPUBLIK INDONESIA
L ERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

UNIVERSITAS ISLAM NEG
EGURUAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DA K gl

ana 50 Telepon (0341) 552398 Faksimili (0341

Y Gmal{ttp://ﬂtk.uin-malang.ac.id email! fitk@uin-malang.ac.1
Nomor : VAL-306/Un.03.1IFlTKITL.01.04/4/2026 24 April 2026
Lampiran b
Pen':al . Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Sigit Priatmoko, M.pd
di-
Tempat

Assalamualaikum wr. Wh.
es penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Sehubungan dengan pros
Nama Sahila Rizgiani Mufidah
NIM . 220103110020
Program Studi pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Skripsi/Tesis - Efeklivitas Pembelajaran Berdeferensiasi Terhadap Optimalisasi

Potensi Individu Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Kelas V SDI Surya Buana Malang

Dosen Pembimbing Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.pd/ -

Maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala hal

perkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud sepenuhnya
menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.
Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

)
f..Dr.-H: ammad-Walid, MA

NIP. 197308232000031002



Lampiran 6 modul ajar

)

MODUL AJAR
PENDIDIKAN PANCASILA

INFORMASI UMUM

Judul Modul Ajar

-] Menjelujuhi keberagamun budaya Indonesia
-1 Sahila Rizqiani Mufidah

Nama Penulis iln

Tdentitas Sckolah - SD Islam Surya Buana
Tenjang /Fase/ Semester_| : | Kelus V/C72

Mata Pelajaran 177 Pendidikan Pancasila

Elemen : | Pancasila

Dimensi Profil Pelajar| : Kreatif, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, berbhineka global
Pancasila

Sarana & Prasarana :| 1. Slide ppt

2. Lembar Kerja

3. Proyektor

4. Laplop

5. Video

6. Alat tulis

7. Buku Guru SD kelas V

g. Buku Siswa SD kelas V

Alokasi Waktu <[ 2 x 35 Menit
KOMPONEN INTI
Capaian Pembelajaran -] Menghubungkan sila— sila dalam Pancasila sebagai suatu kesatuan
yang utuh, serta menguraikan makna nilai — nilai Pancasila sebagai
dasar negara, dan pandangan hidup bangsa.
Tujuan Pembelajaran I. Peserta didik mampu mengetahui nilai pancasila.

2. Peserta didik dapat menunjukkan sikap gotong royong atau kerja
sama sesuai nilai Pancasila.

3. Peserta didik dapat mempraktikkan nilai Pancasila melalui kegiatan
kerja kelompok dengan menghasilkan produk serta menyajikan
hasil dalam bentuk presentasi.

Pokok Materi [ Nilai — nilai dalam setiap sila Pancasila.
Pemahaman Bermakna [ Nilai — nilai Pancasila menjadi pedoman dalam bersikap agar tercipta
kehidupan yang rukun, adil, dan saling menghormati.
Pertanyaan Pemantik - | Mengapa kita harus menerapkan nilai — nilai Pancasila?
Diferensiasi - Guru menyesuaikan pembelajaran dengan minat peserta didik
berdasarkan gaya belajarnya.
Kompetensi Awal 1. Peserta didik dapat mengenal lambing garuda pancasila.

2. Peserta didik dapat mengetahui sila - sila dalam pancasila.

3. Peserta didik mampu menyebutkan beberapa contoh sikap baik
di rumah dan sekolah.

4. Peserta didik dapat memahami pentingnya hidup rukun dan
saling menghargai.

5. Peserta didik mulai menunjukkan sikap gotong royong, disipli
mggung.jgwab dalam kegiatan scharip-?\ari. . s me

6. ::j:;;a a:l‘l::; a’:‘ncli(“:'?ami bahwa nilai — nilai Pancasila menjadi

chidupan bermasyarakat dan berbangsa.
Metode Pembelajaran :| 1. Ceramah.

2. Tanya jawab.

3. Diskusi kelompok.

4. Presentasi.

5 Pcmﬁgm_

e
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Jm—

Model Pembelajaran : [Problem based learning
Jenis Asesmen [ e Tertulis

Kegiatan pendahuluan (10 menit)

» CGuru memberi salam dan mengajak peserta didik
berdon.
»  Guru mengecek kehadiran peserta didik.

% Guru menyanyikan lagu “ garuda Pancasila .
» Guru memberikan pertanyaan pematik.
» Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti (50 menit)
4 Ekspolorasi materi

» Guru menampilkan gambar lambing pancasila.

Peserta didik mengamati symbol sctiap sila.
% Guru menjelaskan makna nilai pada masing — masing sila.

v

Diskusi kelompok

Guru membagi Peserta didik menjadi beberapa kelompok.
Peserta didik mengidentifikasi contoh perilaku sesuai sila

Pancasila.

Peserta didik menuliskan contoh penerapan di sekolah dan
rumah.

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi.

vV VYV ¢

Y

4+ Aktivitas produk
» Peserta didik membuat poster * aku anak Pancasila *
Kegiatan penutup (10 menit)

» Guru Bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran.

» Guru memberikan penguatan tentang pentingnya nilai Pancasila.

» Peserta didik melakukan refleksi sederhana.
» Guru menutup pembelajaran dengan doa.

efleksi Peserta Peserta
Didik

Lol mERECTION

' Coeanamas )

BHEEOC
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Reficksi Gurd

Apakah tujuan pembelajaran tercapai? Apakah semua anak
memahami materi yang dipelajari?

Apakah peserta didik mampu memahami pentingnya

nilai — nilai pancasila?

Apakah peserta didik aktif bekerja sama dalam kelompok?
Apakah metode dan strategi yang digunakan sudah tepat?
Apakah peserta didik terlihat antusias dan menikmati kegiatan
belajar?

Bagaimana pengelolaan waktu selama pel

memakan waktu lebih lama dari yang direncanakan?
an cukup menarik dan relevan?

mbelajaran? Apakah

Apakah media yang digunak:

si/ - | Buku Guru dan Buku Siswa, Kelas 5, Penulis : Adi Darma Indra

ENDANG SUPRIHATIN, S.S., S.Pd

Sumber/Referen
DaftarPustaka Abdul Azis LuhGede ~ Maya Wirastuti Dewi, Penerbit
- Kementerian Pendidikan,Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. hgps://buku.kemdikbud.go‘id/katalogmendidikan-
pancasiln-unmk-sdmi-kelas-v
— W

Penulis

SAHILA RIZOQIANI MUFIDAH

\

NOVI EKA SULISTIAWATI, S.Pd
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1. Dala
Mereka saling mem
Nilai Pancasila yang tercerm
A. Ketuhanan Yang Maha Esa C. Persatuan Indonesia
g adil dan beradab D. Keadilan sosial
t serta latar belakang

2. Siswa bekerja dalam kelompok

Nllﬂ! N
Kd’s HER
an dibawah inl dengan benar!
kerja sama untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Jawablah pertanya

teman.
Perilaku tersebut menunjukkan nilai...
A. Toleransi C. Tanggung jawab
B. Disiplin D. Kerja keras
mbersihkan lingkungan tanpa

Lembar Evaluasi Individu
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila
Harl/ Tanggal : Rabu, 18 Maret 2026

m kegiatan proyek kelas, siswa be
tidak membeda-bedakan teman.

bantu dan
in adalah...

B. Kemanusiaan yan
dan saling menghargai perbedaan pendapa

kerja bakti di sekolah, siswa saling bekerja sama me

3. Saat kegiatan
disuruh.
Nilai yang tercermin dalam kegiatan tersebut adalah. ..
A. Gotong royong C. Ketuhanan
B. Individualisme D. Kejujuran

perbedaan suku dan agama serta tetap bekerja

4. Dalam suatu kelompok belajar, siswa menghargai

sama dengan baik.
Hal tersebut mencerminkan nilai...
A. Persatuan C. Ketidak pedulian
D. Individualisme
emilih mengerjakan tugas sendiri

B. Egoisme
5. Seorang siswa tidak mau bekerja sama dalam kelompok dan lebih m

tanpa peduli teman lain.
Perilaku tersebut tidak sesuai dengan nilai...
C. Kerakyatan

A. Kemanusiaan
B. Ketuhanan D. Keadilan
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/

/

iatan kelompok, beberapa siswa hanys bergantung pada satu orang untuk menyelesaikan
clesan

6. Dalam keg! :
ikut berkontribusi.

tugas tanpa ,
Perilaku {ersebut bertentangan dengan nilai...

_ Gotong royong C. Kemanusiaan
‘;. Pefsuman D~ ch“un
7. Dalam kerja kelompok, terjadi pembagian tugas yang tidak merata sehingga hanya sebagian siswa
g bekerja:

Tindakan yang
A. Membiarkan anggota y i lesaikan tugas kelompok sendiri
B: Mengatur kembali pembagian tugas secara adil dfm merata
C. Menyalahkan anggota kelompok yang tidak menjalankan tu

D. Menyerahkan semua tugas kelompok kepada ketua kelas un

paling tepat untuk memperbaiki kondisi tersebut adalah...

gasnya dengan baik
tuk diskerjakan sendiri

8. Kelompok mengalami kesulitan menyelesaikan tugas karena kurangnya komunikasi antar anggota.
Solusi terbaik yang dapat dilakukan adalah. ..

A. Membiarkan keadaan tersebut

B. Menghindari kerja kelompok

C. Meningkatkan komunikasi dan kerja sama

D. Menyerahkan tugas kepada satu orang

pendapal yang berbeda-beda.

9. Dalam musyawarah kelas, siswa memiliki

Sikap yang paling tepat adalah...

C. Tidak ikut berdiskusi

A. Memaksakan pendapat sendiri
D. Mengabaikan pendapat teman

B. Menghargai pendapat orang lain
10. Lingkungan sekolah kurang terjaga kebersihannya karena siswa tidak peduli terhadap kebersihan.

Solusi yang paling tepat adalah...

A. Membiarkan lingkungan sekolah tetap kotor
B. Menunggu petugas kebersihan bekerja

C. Mengajak teman menjaga kebersihan bersama
D. Menghindari tanggung jawab kebersihan

Kunci Jawaban :

1. C 6. A
2. B 7.B
3. A 8.C
4. A 9.B
5. A

10.C
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¥

Peserta Didik

P
Pratama

e

LEMBAR PENILATAN LKPD

Kriteria

enyebutkan
ila pancasila

encocokkan
erilaku sesuai

Memberikan
ontoh
enerapan nilai
ancasila

Abiyo

Afina Qanita Arifin
Agha Satya Putra [lham

Akbar Ibnu Aidan

Anindya Fauziah Widyawati

El Yusuf Keenan Primasandi

Fildzah Al Siraj Prasetya

Garnishia Ratu Wininggil
Hanafi

Kenzie Ahmad

ST

Labuh Jagad Dwipantara
Ahmad

Marsa Nailufar Jannah

11
12

Mochamad Arkan Haziq

Alcaric

Mohammad Hammam Akmal
W,

14

Muhammad Al Fatih

15

Muhammad Fathirayyan
Pradibta

16

Muhammad Rafa Azkarya

17

Najwa Nihayah Az Zain

Nazila Nadiyya Mahmudah

19

Raihan Syaka Lubby

20

Rasya Nurdaffa Pratama

21

Rayya Gantari Kenzie

Ricky Daniswara Kurniawan

23

Rikza Dzakwa Haidar

24

Syaira El Mahestri Ahtasyafi

Yufinza Mahestri Ramadhina
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Penilaian dilakukan berdasarkan aktivitas pembehjann siswa yang mencerminkan =
Keterampilan dalam menerapkan nilai — nilai pancasila. PR,

%E

v
&

e

=

memberikan

contoh penerapan
nilai Pancasila.

Keterangan :
Skor Minimal : 3
Skor Maksimal : 12

Nilai Akhir=/ Skor yang diperoleh | x 100
Skor Maksimal
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Lamplran 5 RUBRIK PENILAIAN PROFIL PELAJAR PANCASH A
(kan | 27

iaberagana® | | ,’“b", an | beberapa conoh berbagai budaya b ot

b‘n‘:'u{: Ga( | budays yang ada | keberagaman denganbaik dan | memiricen conh

e kgan | diIndoncsi badaya letapi | memberikan | konkec,

obal ) masih terbatas beherapa omich | i

¢ yang konkie. prraka A

g | isipasi Aktif bekerja samz Menjadi pemimgin 22
10 Kuran Berpartisipas)

Goiong Y008 | KO i |abifdalam |7 membants &inm
dalam kerja sama kelompok dalzm l_:elmpok,_ kelompok sz
kelompok dan dengan mulai bherbagi informzs membznts kesdizn
tidak mau bekerja ikut serta dalam dan mendukung ternan dalzn' _
sama dalam kerja kelompok pendapat 12720 memehami s
kelompok sadl meskipun dzlam
membahas materi arahan ‘
budaya i
————‘-‘_/ . -

Mandiri Sering Mulai mencoba Konsisten Secara mandin
mengandalkan mencari menyelesaikzn menggzli informasi
orang lain dalam informasi sendin | Wgas sendiri tarmbahan 1entang
menyelesaikan tetapi masih dengan perczya budaya dan berbagi
tugas, kesulitan memerlukan diri sertza mampu dengan teman
dalam memahami | arahan memahami materi
dan menghafal
berbagai budaya
tanpa bantuan

Bernalar kritis | Kesulitan dalam | Mulai Mampu Mampu memberikan
memahami dan memahzmi menganzlisisdan | pandangan kritis
menjelaskan suatu materi tetapi menyelesaikan f mengenzi materi dan
mesalah, tidak | masih bingung | masalah dengan | memberikan solusi
dapst dalam baik inovatif terhadap suatu |
menjelaskan menjelaskannya | permasalahan ’
materi dengan sehingga masih ‘ '
baik dibutuhkan

arahan
Kreatif Jarang Mulai mencoba
L Mampu Secara zktif mampu

menunjukkan ide | berkreasi tapi menciptakan ide mmghﬁgm, karya

atau kreativitas | masih perlu baru dalam inovatif

dalam tugasnya arahan belai ovallf yang ‘
pembelajaran dan bermanfaat l‘ng] teman
tugas sera dan sekolah serta
membuat karya | mengajak teman-teman
kreatif sepest untuk brekreasi.
cerita komik.
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Nama Peserta Didik

Penilaian Profil Pelajar Pancasila

Dimensi Mandiri

Abiyoga Pratama

Dimensi Mandiri

Belum
Berkembang

Mulai
Berkembang

Berkembang
Sesuai
Harapan

Sangat
Berkembang

Afina Qanita Arifin

Agha Satya Putra llham

Akbar Ibnu Aidan

Anindya Fauziah Widyawati

El Yusuf Keenan Primasandi

Fildzah Al Siraj Prasetya

0| 00| || wn| | W —

| Garnishia Ratu Wininggil
| Kenzie Ahmad Hanafi

10 | Labuh Jagad Dwipantara Ahmad

11 | Marsa Nailufar Jannah

{12 [ Moct d Arkan Haziq Alcaric

{13 [ Mohammad Har Akmal W.

{14 | Muhammad Al Fatih

[15_| Muhammad Fathirayyan Pradibta

{16 | Muhammad Rafa Azkarya

{17 | Najwa Nihayah Az Zain

[ 18| Nazila Nadiyya Mahmudah

{19 | Raihan Syaka Lubby
0

{20 | Rasya Nurdaffa Pratama

[21 [ Rayya Gantari Kenzie

{22 | Ricky Daniswara Kurniawan

w

[23 | Rikza Dzakwa Haidar

24 | Syaira El Mahestri Ahtasyafi

|
| 25 | Yufinza Mahestri Ramadhina
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Penilaian Profil Pelajar Pancasila
Dimensi Bergotong royong

No Nama Peserta Didik Dimensi bergotong royong
Belum Mulai Berkembang Sangat
Berkembang | Berkembang Sesuai Berkembang
Harapan
1| Abiyoga Pratama
2 | Afina Qanita Arifin
3 | Agha Satya Putra Ilham
4 | Akbar Ibnu Aidan
5 | Anindya Fauziah Widyawati
6 | El Yusuf Keenan Primasandi
7 | Fildzah Al Siraj Prasetya
8 | Garnishia Ratu Wininggil
9 | Kenzie Ahmad Hanafi
10 | Labuh Jagad Dwipantara Ahmad
11 | Marsa Nailufar Jannah
12 | Mochamad Arkan Haziq Alcaric
13 | Mohammad Hammam Akmal W.
14 | Muhammad Al Fatih
15 | Muhammad Fathirayyan Pradibta
16 | Muhammad Rafa Azkarya
17 | Najwa Nihayah Az Zain
18 | Nazila Nadiyya Mahmudah
19 | Raihan Syaka Lubby
20 | Rasya Nurdaffa Pratama
21 | Rayya Gantari Kenzie
22 | Ricky Daniswara Kurniawan
23 | Rikza Dzakwa Haidar
24 | Syaira El Mahestri Ahtasyafi
25 | Yufinza Mahestri Ramadhina
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Penilaian Profil Pelajar Pancasila

r"ﬂ}ﬁsem Didik

Dimensi Bernalar Kritis
Dimensi bernalar kritis
Belum Mulai Berkembang Sangat

Berkembang

Berkembang Sesuai Berkembang
Harapan

Abiyoga Pratama

Afina Qanita Arifin

Agha Satya Putra Ilham

Akbar Tbnu Aidan

Anindya Fauziah Widyawati

El Yusuf Keenan Primasandi

Fildzah Al Siraj Prasetya

Garnishia Ratu Wininggil

Kenzie Ahmad Hanafi

Labuh Jagad Dwipantara Ahmad

Marsa Nailufar Jannah

Mochamad Arkan Haziq Alcaric

Mohammad Hammam Akmal W.

Muhammad Al Fatih

16 | Muhammad Rafa Azkarya
[17 | Najwa Nihayah Az Zain

15 | Muhammad Fathirayyan Pradibta

[18 [ Nazila Nadiyya Mahmudah
{19 [ Raihan Syaka Lubby

20 [ Rasya Nurdaffa Pratama

{21 [ Rayya Gantari Kenzie

{22 | Ricky Daniswara Kurniawan

[23 | Rikza Dzakwa Haidar

{24 | Syaira El Mahestri Ahtasyafi
{25 [ Yufinza Mahestri Ramadhina
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LEMBAR PENILAIAN SOAL EVALUASI r

Abiyoga Pratama
Afina Qanita Arifin
7 | Agha Satya Putra [lham
7| Akbar Ibnu Aidan
5 | Anindya Fauziah Widyawati
6
7
8
9

12

El Yusuf Kecnan Primasandi
Fildzah Al Siraj Prasetya
Garnishia Ratu Wininggil

Kenzie Ahmad Hanafi

10 | Labuh Jagad Dwipantara Ahmad
11 | Marsa Nailufar Jannah

12 | Mochamad Arkan Haziq Alcaric
13 | Mohammad Hammam Akmal W.
14 | Muhammad Al Fatih
15 | Muhammad Fathirayyan Pradibta
16 | Muhammad Rafa Azkarya
17 | Najwa Nihayah Az Zain

18 | Nazila Nadiyya Mahmudah
19 | Raihan Syaka Lubby

20 | Rasya Nurdaffa Pratama

21 | Rayya Gantari Kenzie

22 | Ricky Daniswara Kurniawan
23 | Rikza Dzakwa Haidar
24

25

Syaira El Mahestri Ahtasyafi
Yufinza Mahestri Ramadhina




Lampiran 7 hasil validator

LEMBAR VALIDASI MODUL

A. IDENTITAS PENELITI
Nama : Sahila Rizqiani Mufidah
Nim : 2201031 10020

Judul Skripsi Efektivitas Pembel ara
Siswa Dalam Mata Pelajaran Pendidikan

ajaran Berdeferen
Pancasila Kelas

B. TUJUAN
Lembar validasi ini bertujuan untuk memperolch penilai
roduk pembelajaran yang dik embangkan,

instrument atau p!
maupun kegunaannya dalam proses pembelajaran.

C. PETUNJUK

1. Lembar ini digunakan untuk menilai kelayakan ins
2. Berikan tanda centang (/) pada kolom skor yang se
3. Skor penilaian menggunakan skala 1-
e 1 = sangat tidak baik
o 2 =tidak baik
e 3=cukup
e 4=bhaik
e 5=sangat baik
4. Berikan saran pada bagian akhir jika diperlukan.

D. PENILAIAN

AJAR

siasi Terhadap Optimalis
v SDI Surya Buana Malang

an dari ahli/validat
baik dari segi isi,

5 dengan kriteria :

asi Potensi Individu

or mengenai kelayakan
kebahasaan, penyajian,

trumen/produk pembelajaran.
suai dengan penilaian anda.

I T BIFRPINIT

No.
Aspek yang dinilai

PENILIAN

|
(112731415

ek kelayakan isi

Materi sesuai dengan tujuan pembelajaran

Materi sesuai dengan kebutuhan peserta didik

bl B Bl 3

. | Materi mendukung pemahaman bermakna

Aspek kalayakan penyajian

4. [ Sistematika penyajian modul urut dan logis

5. | Langkah pembelajaran jelas dan mudah dipahami

| 6. | Kegiatan pembelajaran sesuai dengan model yang dipilih

Aspek kelayakan penilaian

| 7. | Instrument penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran

| 8. | Rubik penilaian jelas dan mudah digunakan

—
N
| L

[9. [ Kesesuaian soal evaluasi dengan materi
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F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka instrument angket ini dinyatakan :

Layak diujikan

Layak diujikan dengan revisi

Tidak layak diujikan 4]

(Mo on B E Pc [’ y
h apakll u mcmbcnkan lallda (‘ ) stngal "lld":l" ﬂda ko‘om ang lel’scd dan
h 1a sgsual

dengan kesimpulan)

Sigit Priatm Pd
NIP. 199102 N£019031008




LEMBAR VALIDASI TES

A IDENTITAS PENELITI

Nama ¢ Sahila Rizginni Mufidah
Nim : 2201031 10020

aran Berde

i . Iifektivitas Pembeldj
Judul Skripsi : Efektivitas Pe Jpclaj aran Pendidikan

Potensi Individu giswa Dalam Mata
Surya Buana Malang

B. TUJUAN

Lembar validasi ini bertujuan untuk memperoleh penilai

mengenai kelayakan instrument atau produk pembelajaran
baik dari segi isi, kebahasaan, penyajian, maupun

pembelajaran.

C. PETUNJUK

ferensiasi Terhadap
o pancasila Kelas v SDI
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jmalisasi

an dari ahli/validator
yang di kembangkan,
kegunaannya dalam proses

1. Lembar ini digunakan untuk menilai  kelayakan instrumen/produk

pembelajaran.

2. Berikan tanda centang (V) pada kolom skor yang sesuai dengan penilaian

anda,

3. Skor penilaian menggunakan skala 1 -5 dengan kriteria :

e | =sangat tidak baik
o 2 =tidak baik
e 3 =cukup
e 4= baik
e 5 =sangal baik
4, Berikan saran pada bagian akhir jika diperlukan.

D. PENILAIAN

/ No. /
— PENILIAN
[%-wlek kejelasan e b 1121314 \:\\
. | Petunj : .
etunjuk pengerjaan soal dirumuskan dengan jelas =l

2.

gol;rln:{z:nk soal disusun secara jelas dan tidak membin
1dak mengandung kalimat yang berbelit-belit

| Aspek relevansi

|
I
I

[ 4. | Soal sesuai dengan indicator pembelajaran

=
.
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VAL NINYIA

(5. Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran |
[ 6. [Soal secsuai dengan materi nilai pancasila |
| Aspek kevalidan isi

{ 7. | Soal memiliki tingkat keberatan yang tepat |

[ 8. | Soal mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) |
| Aspek ketepatan bahasa

| 9. | Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan makna ganda
| 10. | Bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan siswa SD

E. KOMENTAR DAN SARAN
- Seal Jelun HOTS
2 DPilihan Jnaban gi b Tl Monos.,
g Mo | Fnak 4o
Yo Bballage,_afn ool 20my Mogaifonn  Gomihor

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, maka instrument tes ini dinyatakan :

Layak diujikan

v | Layak diujikan dengan revisi
Tidak layak diujikan

(Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda (v) sebagai

penilaian pada kolom yang
tersedia dan sesuai dengan kesimpulan)

NIP. 1991021 12019031008
= |



Lampiran 8 surat izin meneliti

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552390 Faximile (01.4 ") 652300 Malang
M

—_—— hitp:/f Mtk uln-malang.ac.id. emall : fitk
Nomor :1080/Un. 06 Mei 2026
o A n.03.1/TL.01.04/05/2026
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,
:FPaIa SDI Surya Buana, Kota Malang
1
Tempat
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Umvelrsnas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:
Nama . Sahila Rizgiani Mufidah
NIM : 220103110020 s
Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Semester - Tahun Akademik : Genap - 2025/2026 ) o
Judul Skripsi : Efektivitas  Pembelajaran  Berdeferensiasi
Terhadap Optimalisasi Potensi Individu Siswa
Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
Kelas V SDI Surya Buana Malang
Lama Penelitian . Mei 2026 sampai dengan Juli 2026
(3 bulan)
diberi izin untuk melakukan peneliian di lembagalinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/lbu.
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Tembusan :

1. Yth. Ketua Program Studi PGMI

2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIT PENGEMBANGAN PUBLIKASI ILMIAH

SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI

NOMOR: 1002/UN.03.1/PP.00.9/06/2026
diberikan kepada:

Nama : Sahila Rizqiani Mufidah
NIM 1 2201013110020
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Karya Tulis : Efektivitas Pembelajaran Berdeferensiasi Terhadap Tingkat
Pemahaman Nilai nilai Pancasila Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Kelas V SDI Surya Buana Malang.

Naskah Skripsi/ Tesis sudah memenuhi kriteria anti plagiasi yang ditetapkan oleh Unit Pengembangan Publikasi
limiah, Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

ang, 24 Juni 2026

Lampiran 10 hasil spss

Tests of Normality

Kaolmogaorav-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Posttest_Eksperimen 281 25 .00o 788 25 .000
q Posttest_Kaontrol .283 28 .0oo 847 28 0m

a. Lilliefors Significance Correction




Mann-Whitney Test
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Ranks
sum of

Kelas I Mean Rank Ranks
Hasil Posttest Eksperimen 258 3414 853.50

FPosttest_Kontrol 28 20.63 a77.80

Total 53

Test Statistics®
Hasil
Mann-Whitney L 171.500
Wilcoxon W 577.500
z -3.422
Asymp. Sig. (2-tailed) .00
a. Grouping Variable: Kelas
T ETI- T TR SRTTpTIRey T o NTEY cu Ry

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Basedon Mean a2 1 a1 B63
Based on Median 328 1 a1 BES
Based on Median and 3248 1 48.814 a1t
with adjusted df
Based on trimmed mean 042 1 51 .Bag




SMLISSING ANALYSLIS.
= NPar Tests
[DataSetl]

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
Sum of
Mean Rank Ranks
Post-Test Eksperimen - legative Ranks 0* .00 .00
FPre-Test Eksperimen " b
Fositive Ranks 14 T.50 105.00
Ties 1°
Total 25
PostTest Kontrol - Prea- Megative Ranks o9 .00 .00
Test Kontral . -
Fositive Ranks 17 9.00 153.00
Ties 11f
Total 28

a. Post-Test Eksperimen = Pre-Test Eksperimen
h. Post-Test Eksperimen = Pre-Test Eksperimen
c. Post-Test Eksperimen = Pre-Test Eksperimen
d. Post-Test Kontrol = Pre-Test Kontrol
e, Post-Test Kontral = Pre-Test Kontrol
f. Post-Test Kontrol = Pre-Test Kontrol
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